Problematika Penerjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu Jurusan Keagamaan by Abunawas, Afdhal
PROBLEMATIKA PENERJEMAHAN BAHASA ARAB KE DALAM BAHASA 














Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mencapai Gelar Magister  
dalam Bidang Pendidikan Bahasa Arab pada 
























Tesis dengan judul “Problematika Penerjemahan Bahasa Arab Kedalam 
Bahasa Indonesia Di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu Jurusan 
Keagamaan”, yang disusun oleh Afdhal Abunawas, NIM: 80100212114, mahasiswa 
konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 
telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada 
hari Senin tanggal 25 Mei 2015 M, bertepatan dengan 6 Sya’ban 1436 H, dinyatakan 
telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 
dalam bidang Pendidikan Bahasa Arab. 
PROMOTOR: 
1. Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas., M.A.  ( ) 
KOPROMOTOR: 
1. Dr. H. Baharuddin. HS., M.A.  ( ) 
 
PENGUJI: 
1. Dr. Hj. Amrah Kasim., M.A  ( ) 
2. Dr. Munir., M.A ( ) 
3. Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas., M.A. ( ) 
4. Dr. H. Baharuddin. HS., M.A. ( )  
  
 Makassar,        15  Juni  2015 
        28 Sya’ban 1436 H 
 Diketahui oleh: 
 Direktur Program Pascasarjana 




 Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.  





مسب للها نحمرلا رلا ميح  
  دملحا لله بر ينلماعلا ةلاصلاو ملاسلاو ىلع فرشا ءايبنلاا ينلسرلماو انديس دممح 
ىلعو هلا هباحصاو ينعجما دعباما   
  Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt. karena atas petunjuk dan 
pertolongan-Nya, penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan judul: “Problematika 
Penerjemahan Bahasa Arab Kedalam Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 
Nurul As’adiyah Callaccu Jurusan Keagamaan”, untuk diajukan guna memenuhi 
syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada Program Srata Dua (S2) Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar. 
 Penyelesain tesis ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh karena 
itu, sepatutnya penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang turut memberikan andil, baik secara 
langsung maupun tidak, moral maupun material. Untuk maksud tersebut, maka pada 
kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 
1. Prof. Dr. Ahmad Thib Raya. M.S., selaku Pgs Rektor UIN Alauddin 
Makassar, para Pembantu Rektor, dan seluruh staf UIN Alauddin Makassar. 
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku Direktur Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar, yang telah memberikan kesempatan dengan segala 
fasilitas dan kemudahan kepada penulis untuk menyelesaikan studi pada 




3. Dr. Hj. Amrah Kasim, M.A. dan Dr. Munir, M.A., masing-masing selaku 
penguji I dan penguji II yang secara langsung memberikan arahan dan saran-
saran berharga kepada penulis sehingga tulisan ini dapat terwujud. 
4. Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.A. dan Dr. H. Baharuddin. HS, M.A., 
masing-masing selaku promotor I dan promotor II yang secara langsung 
memberikan bimbingan, arahan dan saran-saran berharga kepada penulis 
sehingga tulisan ini dapat terwujud. 
5. Para Guru Besar dan segenap dosen Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan ilmu dan bimbingan ilmiahnya kepada 
penulis selama masa studi. 
6. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar beserta segenap stafnya 
yang telah meyiapkan literatur dan memberikan kemudahan untuk dapat 
memanfaatkan secara maksimal demi penyelesaian tesis ini. 
7. Kepala Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu dan jajarannya yang tidak 
dapat disebutkan namanya satu persatu, yang telah banyak membantu 
kelancaran pelaksanaan penelitian dan memberikan berbagai informasi 
penting yang dibutuhkan dalam penulisan tesis ini. 
8. Sembah sujud dan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya saya haturkan 
kepada kedua orang tua penulis yang tercinta; Drs. H. Abunawas. HK dan Hj. 
Sitti Rasyidah Umar, semoga jerih payah mereka yang telah mengasuh, 
membimbing serta tiada henti-hentinya memanjatkan doa ke hadirat Ilahi 
untuk memohon keberkahan dan kesuksesan bagi anak-anaknya. Semoga 




9. Drs. Abd. Samad Baso M.A., Ernawati, S.Pd., Serta Saudara (i) penulis yang 
tercinta, Nur Fadhilah, S.Pd.I, Muhammad Arifuddin dan Ummul Khair, yang 
telah membantu dan memotivasi penulis, selama menempuh pendidikan pada 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
10. Rekan-rekan mahasiswa Program Studi Dirasah Islamiyah 2012 yang telah 
memberikan bantuan, dorongan, dan kerjasama terhadap penulis selama 
perkuliahan dan penyusunan tesis ini. 
Penulis menyadari bahwa dalam tesis ini masih banyak terdapat kekurangan-
kekurangan. Oleh karena itu, dengan lapang dada penulis mengharapkan masukan, 
saran dan kritikan yang bersifat konstruktif demi kesempurnaan tesis ini. 
Akhirnya, semoga Allah swt. senantiasa meridai semua amal usaha yang kita 
laksanakan dengan baik dan penuh kesungguhan serta keikhlasan karena Allah swt. 
yang telah merahmati dan meridai kita semua. 
Amin Ya Rabbal ‘Alamin 
Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb 
 
      Makassar,   20  Maret 2015 
      Penyusun 
 
    
      AFDHAL ABUNAWAS 





DAFTAR  ISI 
HALAMAN JUDUL  ............................................................................................ i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS  ........................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... iii 
KATA PENGANTAR  .......................................................................................... iv 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL  ................................................................................................ ix 
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN ............................................................. x  
ABSTRAK ............................................................................................................. xvi 
BAB I : PENDAHULUAN  .................................................................................. 1 
A. Latar Belakang Masalah  .................................................................. 1 
B. Fokus Penelitian dan Diskripsi Fokus   ............................................ 8 
C. Rumusan Masalah  ........................................................................... 9 
D. Kajian Pustaka ..................................................................................   9 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...................................................... 13  
F.  Kerangka Pikir .................................................................................. 13 
G. Garis Besar Isi Tesis  ......................................................................  16 
BAB II: TINJAUAN TEORETIS  ....................................................................... 19 
A. Pembelajaran Bahasa Arab ...................................................................... 19 
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab  ............................................. 19 
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab  ................................................... 23 
3. Metode Pembelajaran Bahasa Arab  .................................................. 26 
4. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab .......................................... 34 
B. Penerjemahan Bahasa Arab ..................................................................... 41 
1. Pengertian Penerjemahan Bahasa Arab ............................................. 41 
2. Tujuan Penerjemahan Bahasa Arab ................................................... 43 
3. Syarat-Syarat Penerjemah .................................................................. 44 





5. Problematika Penerjemahan Bahasa Arab ......................................... 50 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  ....................................................... 55 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  ................................................................. 55 
B. Pendekatan Penelitian .......................................................................... 57 
C. Sumber Data ........................................................................................ 58 
D. Instrumen Penelitian ............................................................................ 58 
E. Metode Pengumpulan Data ................................................................. 59 
F. Teknik Pengolahan Data ..................................................................... 61 
G. Analisis Data ....................................................................................... 62 
H. Pengujian Keabsahan Data .................................................................. 63 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................. 66 
A. Profil Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu .............................  66 
B. Gambaran kemampuan peserta didik Madrasah Aliyah Nurul 
As’adiyah Callaccu dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke 
bahasa Indonesia .................................................................................. 78 
C. Gambaran faktor pendukung dan penghambat dalam 
menerjemahkan teks bahasa Arab ke bahasa Indonesia di Madrasah 
Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu  ...................................................... 83 
D. Solusi dari faktor penghambat penerjemahan teks bahasa Arab ke 
bahasa Indonesia di Madrsah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu ........ 96 
BAB V: PENUTUP .............................................................................................. 106 
A. Kesimpulan .......................................................................................... 106 
B. Implikasi Penelitian .............................................................................. 112 





PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 


































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
D. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةػَضْوَرََلاَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
َ َُةَػنْػيِدػَمْػَلاةَلػػِضَاػفْػَلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا   ُ  : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjai>na> 
َّقػَحْػػَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 




F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َشَلاػَُسػْم  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػل زَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسْلػَفْػػَلاةَفػ   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
ػ نػػَلاَْوَُع  : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُأَُتْرػِم  : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 




I. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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 Penulisan tesis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran obejektif tentang 
Problematika penerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah 
Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu. Permasalahan adalah bagaimana kemampuan 
peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan penerjemahan teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Calllaccu, 
serta solusi dari faktor penghambat penerjemahan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. 
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tes, observasi, 
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi serta penelusuran referensi. Data yang 
diperoleh diolah dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dan kuantitatif 
deskriptif. Selanjutnya dianalisis melalui tiga tahapan secara berkesinambungan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga melahirkan 
hasil analisis yang lebih komprehensif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik menerjemah 
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu bervariasi, yakni: Kemampuan menerjemah peserta didik tergolong cukup. 
Adapun gambaran faktor-faktor yang berperan (pendukung) dalam meningkatkan 
kemampuan berbahasa Arab sebagai berikut: Pertama, Proses pembelajaran bahasa 
Arab berjalan dengan baik. Kedua, guru menguasai materi dan metode yang 
digunakan. Ketiga, peserta didik apabila menemui kesulitan bertanya pada guru. 
Keempat, guru bahasa Arab sering memerintahkan peserta didik untuk 
menerjemahkan bahasa Arab. Kelima, suasana lingkungan rumah dan sekolah dalam 
proses pembelajaran bahasa Arab mendukung. Adapun faktor penghambat dalam 
menerjemahkan sebagai berikut: Pertama, peserta didik belajar menerjemah teks 
bahasa Arab sejak masuk di Madrasah Aliyah namun tidak begitu serius. Kedua, 
minimnya penguasaan kosa kata (mufradaat), penyusunan kalimat dan belum 
memahami kaidah-kaidah bahasa Arab. Ketiga, rendahnya minat belajar peserta 
didik. Keempat, peserta didik menghadapi kesulitan dalam memahami materi. 
Kelima, sarana dan prasarana kurang lengkap. Keenam, peserta didik kurang senang 
dan kurang suka ketika diberikan kosa kata baru dan menghafalkannya. Ketujuh, 
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peserta didik merasa enggan/bosan. Kedelapan, program belajar bahasa Arab peserta 
didik tidak tentu. Kesembilan, orang tua kadang-kadang memperhatikan dalam 
belajar bahasa Arab. 
 Implikasi tesis ini menyarankan beberapa hal antara lain: memanfaatkan 
secara maksimal faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan 
menerjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dan sebaliknya semua faktor-
faktor penghambat hendaknya dibenahi dan dievaluasi sehingga semua masalah dapat 
diatasi, menegakkan kedisiplinan peserta didik terhadap penggunaan bahasa Arab di 
ruang lingkup Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu, peranan kepala Madrasah 
sebagai edukator (pendidik), manejer, pengawas atau pengontrol, dalam menciptakan 
iklim pendidikan senantiasa lebih  tingkatkan sehingga bisa mejadi panutan pendidik 







A. Latar Belakang  
Al-Qur’an adalah risalah yang komprehensif dan universal. Ia diturunkan 
dalam bahasa Arab. Bagaimana mungkin bahasa al-Qur’an menjadi universal sedang 
Ia dalam bahasa Arab sementara bangsa lain tidak mengerti bahasa Arab. Pertanyaan 
di atas dijawab oleh al-Zamakhsyari sebagaimana dikutip oleh Syaikh al-Ghazali 
bahwa terjemahan dibutuhkan ke dalam berbagai bahasa yang ada karena memang 
bahasa di dunia tidak sedikit.1 Untuk lebih tegasnya dapat dilacak firman Allah. QS 
Rum/30: 22.  
                                  
         
Terjemahnya 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui.2 
Menurut M. Quraish Shihab kata (مكتنسلا) alsinatikum dalam ayat di atas jamak 
dari kata (ناسل) lisa>n, yang berarti lidah. Ia juga digunakan dalam arti bahasa atau 
suara. Penelitian terakhir menunjukkan bahwa tidak seorang pun yang memiliki suara 
                                                          
1Syaikh Muhammad al-Ghazali, Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’an. Terjemahan Masykur 
Hakim dan Ubaidillah dengan judul al-Qur’an Kitab Zaman Kita (Cet. I; Bandung: PT. Mizan  
Pustaka,  2008), h. 296. 






yang sepenuhnya sama dengan orang lain. Persis seperti sidik jari. Tidak ada dua 
orang yang sama sidik jarinya.3 
Bila dibayangkan al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa-bahasa 
yang ada di bumi. Hal ini membutuhkan ratusan nabi terakhir agar masing-masing 
nabi tersebut menyampaikan risalah kepada kaumnya dengan menggunakaan bahasa 
masing-masing.  
Bagaimanapun al-Qur’an, sangatlah niscaya harus diturunkan dengan bahasa 
yang satu yakni Arab.4 Lewat bahasa yang satu ini, kita mempelajari bagaimana 
mengungkapkan dan menerjemahkan makna-maknanya. Dengan jalan 
menerjemahkan, mengungkapkan, ke segala bentuk bahasa yang ada. Hal ini sangat 
penting dilakukan karena bahasa merupakan implementasi maju mundur, kuat dan 
lemahnya Islam. Tegasnya menyingkirkan bahasa Arab sama dengan menyingkirkan 
Islam itu sendiri. Bangsa-bangsa kolonial penjajah yang menjajah menempatkan 
bahasa Arab ke tingkat yang paling rendah/bawah serta menjauhkan bahasa Arab dari 
isu-isu peradaban moderen di samping menganjurkan para pengajar dan pendidik 
untuk menjauhkan bahasa Arab dari bahasa pengantar resmi pendidikan.5 
                                                          
3M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an (cet. 3 jilid 11. 
Ciputat; Lentera Hati, 2005), h. 38   
4Allah telah menyebut al-Qur’an dengan al-Qur’an yang berbahasa Arab (qur’anan 
Arabiyyan) tidak diragukan lagi bahwa keAraban yang dimaksud disini adalah dari segi 
kebahasaaannya, bukan ras dan etnik, meski bangsa Arab merupakan pembawa atau penerima Islam 
pertama di dunia. 
5 Syaikh Muhammad al-Ghazali, Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’an. Terjemahan Masykur 





Dalam sejarah, sejak awal sudah tidak dikenal adanya pemilahan antara ilmu 
agama dan ilmu bahasa, keduanya tidak pernah terpisah. Sementara bangsa Persia 
yang begitu kuat peradabannya, mereka benar-benar menjaga keutuhan bahasanya. 
Tetapi jika ada diantara mereka yang memimpin dunia Islam dia harus menguasai 
bahasa Arab tersebut. Karena itu sangatlah disesalkan kebijakan Mustafa Kemal 
Attatur yang pernah memegang jabatan khalifah Turki enggan menggunakan bahasa 
Arab sebagai bahasa resmi pemerintahan Islam. Mereka menjadikan bahasa Turki 
sebagai bahasa resmi negara, meskipun negeri-negeri di bawah kekuasaannya 
berbahasa Arab.6 
Di lain sisi ustadz Musa Salim sebagaimana dikutib oleh Syaikh Muhammad 
al-Ghazali berpendapat bahwa bangsa Arab seolah-olah ditakdirkan sebagai pembawa 
Islam dan telah ditanamkan jiwa dan pemikiran pada diri mereka. Allah telah 
menjadikan hidup pada mereka siap dalam mengembang wahyu yang diturunkan 
kepada nabi-Nya yang menggunakan bahasa Arab.7 Allah berfirman dalam surah az-
Zukhruf/43: 3. 
                 
Terjemahnya 
                                                          
6Syaikh Muhammad al-Ghazali, Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’an. Terjemahan Masykur 
Hakim dan Ubaidillah dengan judul al-Qur’an Kitab Zaman Kita,  h. 297 
7Syaikh Muhammad al-Ghazali, Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’an. Terjemahan Masykur 





Sesungguhnya kami menjadikan al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya kamu 
memahami nya.8 
 Menurut Quraish Shihab penyifatan al-Qur’an dengan kata Arabiyyan di 
samping sebagai penjelasan pujian terhadap al-Qur’an juga menjadi kecaman 
masyarakat Arab yang menolaknya. Rujuk juga penjelasan ayat kedua surah yusuf 
untuk memahami bahwa mengapa al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab9 
 Husain Thabat-thaba’I sebagaimana yang dikutip oleh M.Qurish Shihab 
berpendapat bahwa ayat di atas merupakan tujuan dijadikannya al-Qur’an dalam 
bahasa Arab (Laallakum Ta’kilum). Sebelum kitab suci ini dijadikan berbahasa Arab, 
kalam Allah tidak terjangkau oleh akal manusia.10 
Poin penting lainnya adalah bahwa para psikologi mesti banyak berbicara 
tentang peran bahasa tidak hanya berfungsi sebagai penuturan, tetapi bahasa juga 
mengandung emosional yang tertuang pada lafal-lafal yang dikeluarkan dalam 
penuturan. Patut mendapat perhatian karena tidak sedikit dari kalangan ummat Islam 
tidak merasa berkepentingan pada peran bahasa Arab, termasuk dalam hal 
mempelajarinya. Mereka beranggapan bahwa menuturkan Islam ke dalam bahasa 
Arab tidak begitu besar peranannya, tetapi yang penting di sini adalah pemikiran 
Islamnnya yang bisa dituturkan lewat ke bahasa apapun.11 
                                                          
8 Depertemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 794. 
9 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Jilid 12 (Cet. 3; Ciputat: Lentera Hati, 2005), h. 538.   
10M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,  h.538 
11Syaikh Muhammad al-Ghazali, Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’an. Terjemahan Masykur 





Bagi umat Islam, menarik sekali apa yang dikatakan oleh Abu Mansur al-
Sa’alaby dalam pengantar kitabnya, “Fiqh al-Lugah al-Arabiyyah” yang disadur oleh 
Usman Amin yang berbunyi: “Barang siapa mencintai Allah, tentulah mencintai 
Rasulnya. Barang siapa yang mencintai Rasulnya yang berkebangsaan Arab itu 
tentulah mencintai bangsa Arab. Barang siapa yang mencintai bangsa Arab tentulah 
mencintai bahasa Arab. Barang siapa yang mencintai bahasa Arab, tentulah ia 
memperhatikan dan menekuni serta mencurahkan perhatiannya kepada bahasa Arab. 
Barang siapa yang mendapatkan hidayah Islam dan iman serta diberi kejujuran batin 
oleh Allah dalam hal itu, tentulah meyakini, bahwa Muhammad saw adalah Rasul 
tebaik di antara para Rasul Allah. Sedangkan bahasa Arab adalah bahasa yang 
termulia di antara bahasa-bahasa yang lain. Tekun mempelajari bahasa Arab adalah 
termasuk bagian dari Islam. Karena ia merupakan mean of Islam, kunci tafaqquh fi 
al-di>n sekaligus menjadi tiang kebahagiaan di dunia dan akhirat. Seandainya  
seseorang tidak menguasai khasa>is-khasa>is, qawa>id dan problema bahasa Arab 
secara detail, lalu hanya meyakini kemujizatan al-Qur’an dan kenabian Muhammad 
saw yang menjadi tiang iman, maka cukuplah ia sebagai suatu penghargaan yang 
mengangkat nama baiknya yang mengharumkan amalanya di dunia dan di akhirat.12 
Sejalan dengan tema pemahaman al-Qur’an yang tidak mungkin dapat 
dipahami semua orang, kecuali mempelajari bahasa asli al-Qur’an. Syaikh 
Muhammad al-Ghazali menegaskan untuk memahami Islam secara keseluruhan, 
                                                          
12Nur Wakka, Pendekatan Filosofis dan Humanis dalam Proses Belajar Mengajar Bahasa 
Arab, (UMI: Makalah, 1997), h. 2. Lihat juga,  Usman Amin, Falsafah al-Lugah al- Arabiyyah, 





seseorang harus mempelajari bahasa Arab dengan serius. Langkah pertama mungkin 
degan cara menerjemahkan karena tanpa terjemahan sulit rasanya memberikan 
pemahaman kepada masyarakat luas tentang masalah akidah, akhlak, ibadah dan lain 
sebagainya.  
 Pernyataan tokoh-tokoh di atas menunjukkan pentingnya kemampuan/ 
kemahiran menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa yang lain sebagai wujud 
jihad untuk mengembangkan ajaran/doktrin Islam sebagai ya’lu> wa la> yu’la> 
alaihi istimewa melebihi keistimewaan yang lain.  
 Adapun tujuan mempelajari bahasa Arab adalah: 
1. Supaya faham dan mengerti apa-apa yang dibaca dalam sembahyang dan 
pengertian yang mendalam 
2. Supaya mengerti membaca al-Qur’an, sehingga dapat mengambil petunjuk 
dan pengajaran dari padanya, bukan seperti burung beo saja. 
3. Supaya dapat belajar ilmu agama Islam dalam buku-buku yang banyak 
dikarang dalam bahasa Arab, seperti ilmu tafsir, hadits, fiqih dan sebagainya 
4. Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab untuk berhubungan 
dengan kaum muslimin di luar negeri, karena bahasa Arab itu sebenarnya 
bahasa umat Islam di seluruh dunia, bahkan bahasa Arab masa sekarang telah 
menjadi bahasa ilmiah.13  
                                                          





Untuk mencapai tujuan tersebut tidak semudah sebagaimana yang 
digambarkan Tayar Yusuf bahwa mata pelajaran bahasa Arab termasuk mengalih 
bahasakan ke bahasa lain dianggap sulit bagi siswa bahkan memandang sebagai 
momok yang menakut-nakutkan, sehingga tak jarang terdapat sikap antipati para 
siswa untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab”.14 Sejalan dengan itu Radliyah 
Zaenuddin mengatakan bahwa banyak di antara siswa yang cenderung mempunyai 
kesan bahwa mempelajari bahasa Arab (terjemah) jauh lebih sulit dari pada 
mempelajari bahasa asing lainnya.15 Untuk mengantisipasi kesenjangan tersebut perlu 
adanya usaha untuk memperdalam secara khusus dan kesungguhan serta adanya 
ketekunan dan kesabaran, niscaya akan menguasai bahasa Arab secara maksimal, 
sehingga sangat mudah untuk mengkaji dan memperdalam ajaran-ajaran Islam yang 
menggunakan bahasa Arab.  
Pembelajaran bahasa merupakan suatu proses belajar mengajar bahasa. 
Sedangkan bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang tergolong sulit 
sehingga siswa cenderung kurang senang, pada dasarnya pelajaran bahasa lebih 
menghajatkan pada pembiasaan dan latihan keinginan keras untuk mengetahui 
bahasa, bagi terampilnya siswa dalam membaca, menulis, mendengar, mengucapkan 
lebih khusus menterjemahkan.16 Namun demikian kemampuan dan kemahiran 
                                                          
14Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo. 1997), h.188. 
15Radliyah Zaenudin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, 
(Yogyakarta: Pustaka. 2005), h. 20. 






menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa yang lain khususnya bahasa Indonesia 
di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu mempunyai kendala/ problematika. Di 
sinilah letak urgensi penelitian ini ditulis dalam bentuk tesis. 
B. Fokus Penelitian dan Diskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu Problematika 
Penerjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 
Nurul As’adiyah Callaccu yang meliputi: 
a. Kemampuan peserta didik di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 
dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerjemahkan teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu. 
c. Solusi dari faktor penghambat penerjemahan teks bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 
2. Diskripsi Fokus 
Fokus yang akan ditiliti pada penelitian dikemukakan dalam bentuk 
diskripsi fokus penilitian akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Kemampuan peserta didik di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 





b. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerjemahkan teks bahasa 
Arab ke bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu, 
meliputi: pendidik/guru, sarana, metode dll. 
c. Solusi dari faktor penghambat penerjemahan teks bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu. 
C. Rumusan masalah 
 
Dari latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran kemampuan peserta didik di Madrasah Aliyah Nurul 
As’adiyah Callaccu dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerjemahkan teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu?  
3. Bagaimana solusi dari faktor penghambat penerjemahan teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai literatur yang memiliki relevansi 
dengan objek kajian dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hasil 
penelitian (karya ilmiah) yang memiliki kemiripan dan relevansi. Adapun penelitian 





Abidin, dalam tesisnya yang berjudul “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Asing di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar (Studi Koperatif 
Pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris)”. Penelitian tersebut mengungkap 
bahwa pembelajaran bahasa Arab dan Inggris di MTsN menghadapi beberapa 
problem yang terkait dengan aspek linguistik dan nonlinguistik. Problem linguistik 
dalam pembelajaran bahasa Arab, yaitu: pelafalan huruf-huruf yang memiliki 
kemiripan lafal, kurangnya dasar bahasa Arab peserta didik dan penguasaan mufradat 
yang rendah. Sedangkan problem nonlinguistiknya yaitu: kreativitas pendidik yang 
minim, motivasi belajar peserta didik juga tergolong rendah dan lingkungan 
berbahasa yang belum mendukung. Adapun yang terkait dengan problem linguistik 
dalam pembelajaran bahasa Inggris yaitu: pelafalan dan penggunaan kata yang 
ambigu, baik dalam tulisan maupun komunikasi, sedangkan problem non- 
linguistiknya: adanya ketimpangan antara peserta didik yang mengikuti bimbingan 
(kursus) dengan yang tidak, metode pembelajaran yang kurang variatif, dan 
lingkungan bahasa yang belum maksimal. 
Kasmiati, dalam tesisnya yang berjudul “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Arab di STAIN Datokarama Palu (Telaah terhadap Mahasiswa Lulusan Sekolah 
Umum)”. Penelitian ini mengungkapkan bahwa adanya problematika pembelajaran 
bahasa Arab pada awalnya berasal dari faktor internal, yaitu latar belakang 
pendidikan menyebabkan mereka kurang memiliki pengalaman belajar bahasa Arab, 
di sisi lain faktor rendahnya minat belajar bahasa Arab. Di samping itu, adanya faktor 





dipandang oleh mereka sebagai matakuliah yang sulit dipelajari, hal tersebut akhirnya 
menjadi beban bagi mereka. Di antara solusi yang ditawarkan dalam penelitian 
tersebut antara lain yaitu dengan mengelompokkan mahasiswa berdasarkan 
kemampuan berbahasa Arab dan mengadakan pembinaan khusus bagi mahasiswa 
lulusan sekolah umum. 
St. Sahrawani, dalam tesisnya “Problematika Pembelajaran bahasa Arab 
pada Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Takwa Bontonompo” Hasil 
penelitiannya belum Efektif dan efisien sepenuhnya karena realitasnya terhadap 
problematika pembelajaran didalamnya. Problematika yang dihadapi oleh guru 
bahasa Arab dan peserta didik dalam aspek lenguistik yang meliputi fonologi, 
morfologi, sintaksis, dan semantic. Dari aspek nonlenguistik meliputi kurikulum, 
tenaga edukatif, peserta didik dan prasarana (media pembelajaran). 
H. M. Hasan dalam tesisnya “Penerapan metode Qawaid –Tarjemah dalam 
pencapaian keterampilan membaca pada mahasiswa STAIN Datokrama Palu”  Hasil 
penelitiannya Kurang Baik antara kurikulum yang dipedomani oleh sebagian Dosen 
tidak singkron. Dalam artian bahwa apa yang diinginkan kurikulum tidak sesuai 
dengan kenyataan di lapangan maka hasil yang dicapai tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan.  
Salahuddin dalam tesisnya, “Problematika pembelajaran Ilmu Nahwu tingkat 
pemula di Pondok pesantren Moderen Rahmatul Asri Maroanging Kabupaten 
Enrekang” Yang menjadi problematika pada tingkat pemula adalah problematika non 





kompetensi guru, metode pembelajaran yang menoton, minimnya sumber belajar, 
materi yang kering dengan contoh-contoh yang tidak kontekstual respon siswa kurang 
positif serta kurangnya evaluasi. 
Beberapa karya tulis dan hasil penelitian yang telah peneliti sebutkan di atas, 
menunjukkan bahwa belum ada penelitian secara spesifik membahas tema yang 
peneliti teliti, yaitu mengenai Problematika penerjemahan bahasa Arab kedalam 
bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu. Hal inilah yang 
mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul tersebut. 
Namun, pada dasarnya karya tulis dan kajian-kajian yang telah peneliti sebutkan 
menjadi referensi bagi peneliti dalam melakukan penelitian ini.  
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya adalah penelitian ini berusaha mengetahui apa yang menjadi 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a) Untuk mendiskripsikan kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan 
teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul 





b) Untuk menggali faktor pendukung dan faktor penghambat penerjemahan 
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul 
As’adiyah Callaccu. 
c) Untuk menemukan solusi dari faktor penghambat penerjemahan bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul 
As’adiyah Callaccu. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Memberi pemahaman tentang pentingnya penerjemahan dan kendala-kendala 
dalam penerjemahan. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya peningkatan pengembangan 
ilmu pengetahuan. 
F. Kerangka Pikir 
Dalam meningkatkan kemampuan menerjemah bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia peserta didik Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu tidak dapat 
dipisahkan dari faktor-faktor pendukung dan penghambat; pendidik, sarana 
prasarana, metode. Pada hakekatnya untuk mencapai kemampuan tersebut, sangat 
tergantung pada kualitas sumber daya manusia atau kualifikasi pendidik, pembina, 
dan semua elemen yang terlibat aktif dalam lingkungan Madrasah dalam mendesain 
dan memanfaatkan faktor-faktor tersebut. Sebab dengan kualitas sumber daya 
manusia yang handal dapat mengelola pembelajaran berdasarkan prinsip manejemen 
pendidikan berbasis madrasah secara profesional. Begitupun sebaliknya, dalam 





pendidik dan pembina yang berkualitas dan profesional akan mengalami kendala 
dalam melaksanakan proses pembelajaran  dengan baik. Sebab, tanpa sumber daya 
manusia yang berkualitas akan memunculkan berbagai problem karena tidak adanya 
kemampuan untuk mendesain proses pembelajaran dengan baik dan memanfaakan 
sarana yang ada sehingga faktor-faktor tersebut menjadi faktor-faktor penghambat 
dalam menerjemah bahasa Arab.    
Untuk lebih jelasnya, penulis akan memaparkan kerangka konseptual 







Faktor Pendukung Penerjemahan 
Bahasa Arab Ke dalam Bahasa 
Indonesia 
 
Kemampuan Menerjemah Teks Bahasa 
Arab Ke dalam Bahasa Indonesia 
MADRASAH ALIYAH NURUL 
AS’ADIYAH CALLACCU 
Faktor Penghambat penerjemahan 
Bahasa Arab Ke dalam Bahasa 
Indonesia 
Ligkungan Pendidik  






G. Garis Besar Isi Tesis 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai kemampuan 
bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia Siswa Madrsah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu, serta mengetahui faktor-faktor yang berperan (pendukung) dan 
penghambat dalam meningkatkan Kemampuan penerjemahan Bahasa Arab Siswa 
Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu. Untuk mendapatkan gambaran yang 
utuh dan sistematis, pembahasannya disusun berdasarkan bab yang saling 
berhubungan secara logis dan tidak terpisahkan sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan, diawali dengan uraian latar belakang yang mengungkap 
kerangka dasar mengenai pemikiran awal yang menjadi alasan urgensi studi ini 
dilakukan. Berikutnya adalah fokus penelitian dan diskripsi fokus. Kemudian 
rumusan masalah yang menjadi topik inti dari pembahasan dalam tesis ini. 
Selanjutnya kajian pustaka yang menelah berbagai referensi yang mempunyai 
keterkaitan dengan pembahasan penelitian yang penulis bahas dalam tesis ini. Sub 
berikutnya kerangka pikir yang menjadi gambaran sistematis dalam proses penelitian 
ini. Sub selanjutnya mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian, baik kegunaan 
ilmiah maupun kegunaan praktis. Pada bagian akhir bab ini dibentangkan garis besar 
isi tesis. 
Bab II adalah tinjauan pustaka yang berisi kerangka konseptual mengenai 
submasalah yang dibahas. Pada bagian ini diawali dengan pembahasan mengenai 





teknik  (بولسأ) pembelajaran bahasa Arab, problematika pembelajaran bahasa Arab, 
pengertian penerjemahan, tujuan penerjemahan, syarat-syarat penerjemahan, metode 
penerjemahan, Problematika penerjemahan bahasa Arab.  
Bab III yang terdiri dari metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan 
penelitan yang digunakan dalam menganalisis hasil temuan penelitian, tempat 
pelaksanaan penelitian, jenis dan sumber data, dan metode pengumpulan data, tehnik 
pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengujian 
keabsahan data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan masalah. Pada bagian 
awal bab ini disajikan Gambaran umum Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu, 
letak lokasi, visi dan misi, serta keadaan guru dan peserta didik. Selanjutnya 
pembahasan kedua yang di angkat dalam penelitian ini, gambaran kemampuan 
peserta didik Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu dalam menerjemahkan 
teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Pembahasan ketiga yang berisi hasil 
penelitian mengenai faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 
Nurul As’adiyah Callaccu. Pembahasan keempat yang merupakan bagian terakhir 
dalam pembahasan tesis ini berisi hasil penelitian mengenai solusi dari faktor 
penghambat penerjemahan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah 





Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian serta 
implikasi penelitian. Implikasi penelitian dalam bagian ini ditujukan kepada kepala 
sekolah, guru bahasa Arab, dan semua elemen yang terlibat aktif di dalam Madrsah 
Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu agar melakukan perbaikan dalam rangka 
meningkatkan kemampuan menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia 






TINJAUAN TEORETIS  
A. Pembelajaran Bahasa Arab 
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 
Kata pembelajaran berasal dari kata belajar yang berarti berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu.1 Istilah ”belajar” adalah sebagai upaya perubahan tingkah laku 
dengan serangkaian kegiatan, seperti; membaca, mendengar, mengamati, meniru dan 
lain sebagainya. Adapun yang dimaksud mengajar adalah usaha kondusif agar 
berlangsung kegiatan belajar dan menyangkut transfer of knowledge, serta mendidik.2 
Dengan demikian, belajar dan mengajar adalah dua kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan, dimana keduanya merupakan interaksi edukatif yang memiliki norma-
norma. Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.3 Menurut 
Dimyati dan Mudjiyono Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam 
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menyediakan 
sumber belajar.4  
                                                          
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1986), h. 
230. 
2 Sudirman Am, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Cet. VII; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2005), h. 53 
3 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
61. 





Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik. 
Pendidik berperan sebagai fasilitator dalam membantu peserta didik mengetahui, 
memahami apa yang diberikan. Menurut Mahmud Ali al-Sama>n  
انعبم ميلعتلاه  ىحلاطصلااا لىا ةفرعلماو ملعلا ملعلما لاصيا وه ةيموق ةقيرطب ذيملاتلا ناهذ
عيرأ ناكرأ هل ملعتلاف ةدالماو ملعتلماو ملعلما : يه ة و.ةقيرطلا5 
Artinya: 
Pembelajaran ‘al-Ta ‘lim secara istilah adalah proses interaksi ilmu 
pengetahuan yang diberikan pendidik untuk kecerdasan peserta didik. Belajar 
terdiri atas empat hal yaitu, pendidik, peserta didik, materi dan metode. 
 
 Penggunaan istilah pembelajaran pada dasarnya mengandung pengertian 
yang sama dengan konsep belajar mengajar. Secara konseptual istilah pembelajaran 
mengacu pada proses yang melibatkan dua komponen utama dalam suatu kegiatan 
belajar mengajar, yaitu guru dan siswa. Penggunaan istilah pembelajaran terutama 
untuk membedakannya dengan istilah pengajaran. Perbedaan mendasar antara 
pengajaran dan pembelajaran baik dari segi istilah maupun konsep. Terletak pada 
penekanan aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Titik tolak istilah 
pengajaran lebih bertumpu pada aktivitas guru sebagai (tenaga) pengajar, sedangkan 
pembelajaran lebih menekankan pentingnya aktivitas belajar bagi siswa selaku 
(individu) pembelajaran. Jadi konsep pembelajaran merupakan suatu upaya yang 
                                                          
5 Mahmud Ali Saman., al- Taujih fi Tadri>s al-Lugah al-‘Arabiyyah (Kairo: Da>r al-Ma 





disengaja dan direncanakan sedemikian rupa oleh pihak guru untuk mengembangkan 
kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkonstuksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang lebih baik terhadap materi pelajaran.6 
Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama : pembelajaran 
dipandang sebagai suatu sistem yang memiliki sejumlah komponen. Kedua: 
Pembelajaran dipandang sebagai proses yang merupakan rangkaian upaya atau 
kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik belajar.7 
Untuk lebih mendalami pemahaman tentang bahasa Arab, terlebih dahulu 
penulis mengemukakan pengertian bahasa. Di dalam bahasa Arab kata bahasa 
sinonim dengan lugatan (ةغل) yang setimbang dengan (ةرك) dalam wadzan “ةلعف” yang 
asal katanya هب جله نعبم ىغلي - ىغل.8 Yang berarti  موق لك ينب هيلع حلطصلما ملاكلا yakni 
ucapan yang digunakan untuk berkomunikasi antar bangsa.9 
Banyak sekali definisi yang diberikan kepada bahasa, tetapi ia hanya 
menerangkan sebagian dari hakikat wujud bahasa dan fungsi bahasa. Di antara 
definisi tersebut adalah:  
                                                          
6 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, h. 62. 
7 Kokom Komalasari, Pembelajaran kontekstual Konsep dan Aplikasi (Cet. II; Bandung: 
Refika Aditama, 2011), h. 3. 
8Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Cet. XXV; Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 1276. 
9 Lois Ma’luf, al Munjid fi al-Lugah wa al-A’alam, (Cet. XXIX; Beirut Libanon: Dar al- 





Ibnu Jinniy mendifinisikan bahasa sebagai berikut: 
لالمهضارغا نع موق لك هب برعي تاوصا ىه ةغ 10 
Terjemahnya: 
Bahasa adalah bunyi yang digunakan oleh setiap kaum untuk mengeskpreikan 
keinginannya. 
Mustafa al-Ghulayaini> mendefinisikan bahasa Arab yaitu: 
 تاملكلا ىه ةيبرعلا ةغللا تىلا مهدصاقم و مهضارغا نع برعلا ابه برعي11  
Terjemahnya: 
Bahasa Arab adalah kata-kata atau kalimat yang diungkapkan oleh orang Arab 
untuk menyatakan maksud dan gagasannya. 
 َفَّ تِلل ٍةاََدأ ْوَأ ِرْكِفْلا ِنَع ِْيِْبْعَّ تِلل ٍتاَوْصَأ ُةَعْوُمَْمَ ُةَغلَُّلا ِناَعَمْلا ِلْق َِنل ٍةَل ْ يِسَو ْوَأ ِمُها12 
Bahasa merupakan sekumpulan bunyi untuk mengungkapkan ide, sebagai 
sarana untuk saling memahami atau sebagai sarana untuk mentransfer makna-makna.  
Adapun yang dimaksud pembelajaran bahasa Arab adalah suatu proses yang 
diarahkan untuk membina dan mengembangkan kemampuan siswa dalam 
menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi dan interaksi sosial, baik secara 
lisan maupun tulisan, kegiatan pembelajaran bahasa terutama ditekankan pada 
dimaksudkan hanya sebagai dasar teoretis umum menunjang kedua kemampuan 
tersebut. Jadi, pembelajaran kebahasan (struktur) bukanlah tujuan yang 
                                                          
10 Abu al-Fath Usman bin Jinniy, al-Khasais (Jilid. I; Kairo: Da>r al-Kutub, 1952), h. 33. 
11 Mustafa al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah (Jilid. I. Diterjemahkan oleh Muh 
Zuhri., dengan judul Pelajaran Bahasa Arab Lengkap (Cet. I; Semarang: al-Syifa, 1992), h. 13. 
12Lihat Ani>s Fari>h}ah, Naz}ariyya>t fi> al-Lugah (Beirut: Da>r al-Kita>b al-Lubna>ni>, 





diprioritaskan. Adapun kemampuan berbahasa yang perlu dikembangkan meliputi 
keterampilan menyimak (maharatul istima’), berbicara (maharatul muhadatsah), 
membaca (maharatul qiro’ah) dan menulis (maharatul kitabah). 
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran, tujuan merupakan unsur utama yang 
harus benar-benar dipahami oleh setiap guru selaku tenaga pengajar (pendidik) dan 
pengelola belajar mengajar. Tujuan merupakan landasan atau titik tolak seluruh 
kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan 
evaluasinya. Tanpa rumusan tujuan yang jelas, mustahil kita dapat mengukur sejauh 
mana tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Banyak pengertian yang diberikan para ahli pembelajaran tentang tujuan 
pembelajaran, yang satu sama lain memiliki persamaan dan perbedaan sesuai dengan 
sudut pandang garapannya. Merujuk pada tulisan Hamzah B. Uno berikut ini 
dikemukakan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli. 
a. Robert F. Mager, memberikan pengertian tujuan pembelajaran sebagai perilaku 
yang hendak dicapai atau hendak dikerjakan oleh peserta didik pada kondisi dan 
tingkat kompetensi tertentu. 
b. Edwar L. Dejnozka dan David E. Kapel, juga Kemp yang memandang bahwa 
tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam 





menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Perilaku ini dapat berupa fakta 
konkret serta dapat dilihat dari fakta yang samar. 
c. Fred Percival dan Hendry Erlington yakni tujuan pembelajaran adalah suatu 
pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan peserta 
didik tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.13 
Ketiga definisi di atas bermuara pada maksud yang sama, bahwa pelaksanaan 
tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang harus dirumuskan dari awal (sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran) yang kemudian akan dilihat hasilnya pada akhir 
pembelajaran. Namun, yang menarik untuk digaris bawahi yaitu pemikiran Kemp dan 
David E. Kapel bahwa perumusan tujuan pembelajaran harus diwujudkan dalam 
bentuk tertulis. 
Sebagaimana wawancara dengan guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah Nurul 
As’adiyah Callaccu, bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah supaya siswa 
memiliki keterampilan berbahasa Arab dan dapat membaca dan menulis teks bahasa 
Arab serta dapat memahami teks-teks bahasa Arab14 
Tujuan pembelajaran bahasa adalah membina pesrta didik dan 
mengembangkan potensi bagi peserta didik seperti menyimak yaitu mampu 
memahami ketika mendengar pembicaraan, kemampuan berbicara yaitu mampu 
                                                          
13Lihat Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, dan Satria Koni,. Desain Pembelajaran (Cet. I; 
Bandung: MQS Publishing, 2010), h. 66.  
14 Drs. KH. Riyadhi Hamdah,  M.Hi, guru bidang studi bahasa Arab, Di Madrasah Aliyah 





berbicara dengan bahasa sasaran, kemampuan membaca yaitu memahami bacaan 
yang dibacanya dan kemampuan menulis yaitu mengarang. 
Bahasa Arab sebagai bahasa kedua yang diajarkan di madrasah tentu memiliki 
tujuan pembelajaran. Muljanto Sumardi mengatakan bahwa tujuan pembelajaran 
bahasa Arab agar orang-orang yang mempelajarinya dapat membaca, memahami al-
Qur’an dengan baik, mampu menerjemahkan dan menafsirkan serta dapat membaca 
karangan yang tertulis dengan bahasa Arab.15 
Tayar yusuf dan syaiful anwar, menjelaskan tujuan umum (jangka panjang) 
pembelajaran bahasa Arab adalah: pertama Memahami al-Qur’an dan al-Hadits 
sebagai sumber hukum dan ajaran Islam, kedua Memahami buku agama dan 
kebudayaan Islam yang ditulis dengan bahasa Arab, ketiga Supaya pandai berbicara 
dan mengarang menggunakan bahasa Arab. Keempat Menggunakan bahasa Arab 
sebagai alat pembantu keahlian lainnya, kelima Menjadi ahli bahasa yang 
profesional.16 Oleh karena itu tujuan di atas masih secara umum dan masih 
mengambang, maka perlu lagi dijabarkan lagi secara khusus agar tujuan umum dapat 
tercapai. Sehingga akan ada tujuan jangka pendek diantaranya: muhadatsah (bercakap-
cakap), muthola’ah (membaca), imla’ (dikte), insya’ (mengarang), qowa’id (nahwu 
sharaf).17 
                                                          
15 Muljanto Sumardi., Metodologi Pembeljaran Bahasa, (Cet. I; Bandung: Bulan Bintang, 
1972), h. 12. 
16 Tayar Yusuf dan Saiful Anwar,. Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, ( Cet. I; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 189-190. 





3. Metode Pembelajaran Bahasa Arab. 
Sebelum terlalu jauh menjelaskan metode, penulis terlebih dahulu 
menguraikan pendapat Azhar Arsyad tentang istilah yang sama dengan metode yang 
memiliki hubungan hirarkis yaitu pendekatan  )لخدملا(, metode طلا(ر)ةقي  dan tekhnik 
)بولسلاا(.18 ketiga istilah tersebut, merupakan istilah-istilah penting yang perlu 
dipahami dalam rangka mencari perbaikan pembelajaran bahasa Arab dan demi untuk 
mencapai hasil maksimal. Penggunaan istilah approach, metode, dan teknik oleh 
beberapa ahli seringkali dicampuradukkan, sehingga ta‘ri>f atau batasan ketiga 
pembahasan ini tidak jelas. Kalau pengajaran bahasa merupakan ilmu yang berdiri 
sendiri, ia harus memiliki istilah-istilah ilmiah yang dirumuskan secara akurat  (tepat) 
dan dapat dipahami oleh semua orang yang menggunakan istilah-istilah tersebut.19 
Edward M. Anthony dalam artikelnya “Approach, Method and Technique” 
yang terdapat dalam buku “Teaching English as second Language” membedakan 
istilah approach, metode, dan teknik yang isinya sebagai berikut: 
a) Approach  
Approach yang di dalam bahasa Arab disebut )لخدملا( adalah seperangkat 
asumsi mengenai hakekat bahasa dan hakekat belajar mengajar.20 Jadi approach, 
merupakan sebuah keyakinan atau pandangan filosofis tentang fitrah bahasa, maka 
pada hakekatnya approach merupakan praduga (asumsi) yang secara teoritis 
merupakan kebenaran umum yang tidak usah dibuktikan lagi meskipun timbul 
                                                          
18Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2003), h. 19.  
19Mulyanto Sumardi dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama 
Islam, diselenggarakan oleh: Proyek Pengembangan Sistim Pendidikan Agama Departemen Agama 
RI, Jakarta: 1997, h. 91.    





perbincangan dalam hal meninjau efektifitas dari suatu metode yang lahir dari 
approach.21 
b) Metode 
Belajar bahasa kedua khususnya bahasa Arab memang tidak semudah 
mempelajari bahasa pertama. Oleh sebab itu, diperlukan berbagai metode untuk 
menyampaikan materi atau bahan ajar. Sehubungan dengan hal ini, Mahmud Yunus 
mengungkapkan sebuah ungkapan yang dikutip dari Azhar Arsyad:  نم مهأ ةقيرطلاةدالما  
(metode lebih penting dari materi).22 Ungkapan di atas merupakan hal yang wajar, 
karena menguasai materi atau bahan ajar dengan baik tidak menjadi jaminan bagi 
guru untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Namun, harus ditunjang dengan 
metode pembelajaran yang sesuai agar penyampaian materi dapat menjadi menarik 
bagi peserta didik. Dengan demikian, mutlak bagi para guru untuk memahami dan 
menguasai berbagai metode pembelajaran. Mengacu pada hal ini, dituntut bagi para 
guru bahasa asing untuk menyelaraskan antara materi dengan metode. Sebab, 
keduanya merupakan inti dalam proses pembelajaran bahasa asing (bahasa Arab). 
                                                          
21Mulyanto dan Sumardi dkk, Pedoman Penajran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi 
Agama Islam, h. 91. Bandingkan dengan Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 
19. yang menyatakan, approach yang dalam bahasa Arab disebut (لخدملا) adalah seperangkat asumsi 
mengenai hakekat bahasa dan hakekat belajar mengajar bahasa. Sifatnya aksiomatik dan (filosofis).   
22Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 





Metode adalah seluruh rencana yang berhubungan dengan penyajian materi 
pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu 
approach.23  
Menurut Abubakar Muhammad metode ialah jalan (cara) yang ditempuh oleh 
guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid.24 Abd al-Ra>ziq metode 
adalah tingkat perencanaan program yang bersifat menyeluruh yang berhubungan erat 
dengan langkah-langkah menyampaikan materi pelajaran secara procedural, tidak 
saling bertentangan, dan tidak bertentangan dengan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan.25 
Oleh karena itu, apabila seorang pengajar menganut approach dapat 
malahirkan macam-macam metode. Adapun macam-macam metode dalam 
pengajaran bahasa Arab sebagai berikut: 
1) Metode Gramatika-Terjemah (Thariiqah Al-qowaa’id Wat-tarjamah). 
Metode gramatika-tarjamah ini memiliki beberapa nama lain. Sebagian pakar 
mengatakan bahwa metode ini di namakan metode klasik (al-Thariqah al-Qadimah), 
dan sebagian lain menamakan metode tradisional (al-Thariqah al-Taqlidiyah). 
Karena metode ini memfokuskan kajian terhadap teks bahasa dan informasi sekitar 
kebahasaan yang mengacu pada eksplansi gramatika, kosa kata serta penampilkan 
                                                          
23 Muljanto Sumardi., Pengajaran Bahasa Arab: Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi, 
(Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 12.  
24 Abubakar Muhammad., Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1981), h. 8. 
25 Acep Hermawan., Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet. I; Bandung: PT Remaja 





praktik fungsi bahasa dalam format dialog dan problematika situasi kehidupan.26 
Metode gramtika-terjemah yaitu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan 
menghafal aturan-aturan atau berbagai kaidah tata bahasa Asing.27 Metode ini 
penggabungan dari metode gramatika dan terjemah.  
Jadi penerapannya metode ini mula-mula guru mengajarkan terlebih dahulu 
gramatika/kaidah-kaidah bahasa asing (misalnya mengenai to be, kata-kata kerja, 
kata-kata benda dan lain sebagainya). Barulah guru kemudian mengajarkan pelajaran 
terjemahan.  
Tujuan metode gramatika–terjemah adalah agar para peserta didik pandai 
dalam menghafal dan memahami tata bahasa. Selain itu siswa juga mampu 
mengungkapkan ide-ide dengan menerjemahkan bahasa ibu atau bahasa pertama ke 
dalam bahasa asing yang dipelajari.28 Metode ini menguntungkan peserta yang cerdas 
yang cenderung menghafal kaidah-kaidah bahasa, kosa kata, istilah-istilah (kaidah 
nahwu) yang jarang digunakan. Bagi peserta didik yang kurang cerdas, metode ini 
hanya akan menimbulkan kepanikan dan kegoncangan jiwa mereka dan mereka 
selalu menghindar karena bosan. 
 
 
                                                          
26Zulhannan., Teknik Pembelajan Bahasa Arab Interaktif, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), h. 31. 
27 Ulin Nuha., Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet. I; Yogyakarta: 
Diva Press, 2012), h. 202  





2) Metode Langsung (al-Thariiqah al-Muba>syirah) 
Metode Langsung (al-tharîqah al-mubâsyirah/ direct method) dikembangkan 
oleh Carles Berlitz, seorang ahli dalam pengajaran bahasa di jerman menjelang abad 
ke 19.29 Metode muncul akibat ketidak puasan terhadap hasil pembelajaran bahasa 
dengan metode gramatika terjemah dikaitkan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat. 
Metode ini dikembangkan atas dasar asumsi bahwa proses belajar bahasa kedua atau 
bahasa asing sama dengan bahasa ibu, yaitu dengan penggunaan bahasa secara 
langsung dan intensif dalam komunikasi dan dengan menyimak dan berbicara, 
sedangkan mengarang dan membaca dikembangkan kemudian.30  
Metode langsung adalah suatu cara menyajikan materi pelajaran bahasa asing 
dengan langkah guru langsung menggunakan bahasa ibu dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa. Metode ini bertujuan agar peserta didik mampu berkomunikasi 
dengan bahasa asing yang dipelajarinya seperti pemilik bahasa tersebut.31   
Penekanannya metode ini agar peserta didik pandai menggunakan bahasa asing yang 
dipelajari. 
3) Metode Membaca (Thariiqah al-Qira’ah). 
Metode ini muncul ketika reaksi atas metode langsung hanya memproritaskan 
keterampilan berbicara, dan mengabaikan tiga keterampilan lainnya (mendengar, 
                                                          
29 Acep Hermawan., Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,  h. 175 
30Ahmad Fuad Effendy., Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005),h.35 





membaca dan menulis).32 Metode membaca adalah menyajikan materi pelajaran 
dengan cara lebih dahulu mengutamakan membaca.33 Metode membaca penguasaan 
bahasa asing dengan memulainya dari penguasaan unsur bahasa yang terkecil yaitu 
kosa kata yang didahului oleh latihan pengucapannya yang benar.34 Metode ini cukup 
terkenal dalam pembelajaran asing. 
Metode ini menekankan kemampuan membaca diam (al-Qira>’ah al 
S}ami>tah) untuk pemahaman (al-Isti>’ab), juga memandang pentingnya 
kemampuan pengucapan yang benar sehingga membaca secara nyaring (al-Qira>’ah 
al- Jahriyah)  merupakan kegiatan yang banyak latihan.35 Metode ini membantu para 
peserta didik dalam mengungkapan secara lisan. 
Metode ini bertujuan untuk memberikan keterampilan membaca atau 
memahami teks-teks ilmiah yang diperlukan oleh peserta didik dalam studi mereka 
4) Metode Audiolingual (At-thariiqah As-sam’iyah Asy-syafahiyah). 
Metode Audiolingual mula-mula muncul di Amerika Serikat. Kelahirannya 
tidak terlepas dari konteks social politik negara itu ketika terjadi perang dunia II. 
Metode audiolingual adalah metode mendasarkan kepada pendekatan stuktural dalam 
pembelajaran bahasa. 36  
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Metode ini juga didasarkan atas asumsi bahwa bahasa-bahasa di dunia ini 
berbeda satu sama lain. Oleh karena itu, pemilihan bahan ajar harus berbasis hasil 
analisis kontrastif, antara bahasa ibu pelajar dan bahasa target yang sedang 
dipelajarinya.37 
Tujuannya utama pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris melalui 
metode ini kemahiran kemampuan mendengarkan, sehingga mampu memahami, 
mengerti.  Pembiasaan pembiasaan berulang-ulang terhadap bunyi atau ucapan-
ucapan bahasa itu sampai menimbulkan kepekaan (sensitifnya) alat dria (telinga) 
sehingga serasi dan mudah dipahami.38  
Metode ini menekankan penelahan dan pendiskripsian suatu bahasa yang akan 
dipelajari dengan memulainya system bunyi (fonologi), kemudian pembunyian kata 
(morfologi) dan system pembentukan kalimat.39  
5) Metode Komunikatif (At- thariiqah Al- ittis}ha>liyah) 
Metode Komunikatif  didasarkan atas asumsi bahwa setiap manusia memiliki 
kemampuan bawaan yang disebut dengan “alat pemerolehan bahasa”. Asumsi 
berikutnya ialah bahwa penggunaan bahasa tidak hanya terdiri atas empat 
ketrampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca dan menulis), tapi mencakup 
beberapa kemampuan dalam kerangka komunikatif yang luas, sesuai dengan peran 
dari partisipan, situasi, dan tujuan interaksi. 
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Asumsi lain ialah bahwa belajar bahasa kedua dan bahasa asing sama seperti 
belajar bahasa pertama, yaitu berangkat dari kebutuhan dan minat pelajar.40 
6) Metode terjemah (Translation Method) 
Sesuai dengan namanya kegiatan ini menitik beratkan kegiatan-kegiatan yang 
berupa penerjemahan bacaan-bacaan, mula-mula bahasa asing kebahasa peserta didik, 
kemudian sebaliknya. Seperti halnya metode gramatika di atas, metode ini cocok 
untuk kelas yang besar dan tidak memerlukan seorang guru yang harus memiliki 
penguasaan bahasa asing secara aktif atau pendidik khusus untuk mengajar bahasa. 
Metode ini tidak hanya mudah melaksanakannya, tetapi murah. Menurut A. 
Widyamartaya dalam bukunya ”Seni Terjemah”, bahwa Metode terjemah ini dapat 
dilakukan dengan cara guru menentukan bahan-bahan bacaan yang akan 
diterjemahkan peserta didik dan menetapkan pula pokok-pokok pelajaran yang akan 
dipelajari dan diterjemahkan. Pada tingkat-tingkat dasar, sebaiknya siswa terlebih 
dahulu diajarkan aturan-aturan dalam menerjemahkan jadi tidak langsung 
menerjemahkan, namun setelah pengetahuan dasar ini dikuasai oleh siswa barulah 
penerjemahan dapat dimulai.41 
c) Teknik )بولسأ( 
 Teknik )بولسأ( ialah pelaksanaan pengajaran  di dalam kelas yang sifatnya 
operasional yang polanya tentu saja mengikuti prosedur metode dan berdasarkan atas 
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prinsip approach. Jadi, teknik harus sejalan dengan metode, oleh karena itu, tidak 
boleh bertentangan dengan approach. Sedangkan teknik tergantung pada imajinasi 
serta kreativitas pengajar. Susunan keadaan kelas dan persoalan tertentu dapat diatasi 
dengan berbagai macam teknik. Misalnya saja untuk mengatasi pelajar yang tidak 
dapat mengucapkan bunyi Arab ث dalam kata بوث misalnya pengajar biasa meminta 
kepada pelajar untuk menirukan dan mengulang (imitation and repotetion) apa yang 
diucapkan pengajar.42 
 Menurut Azhar Arsyad teknik (بولسا) yaitu apa yang sesungguhnya 
terjadi di dalam kelas dan merupakan implementasi dari metode yang sifatnya 
implementatif.43 Jadi teknik merupakan implementasi atau tafsiran dari metode 
begitupun metode merupakan tafsiran dari approach jadi ketiga hal ini bagai 
segi tiga yang tidak dapat terpisahkan dalam proses belajar mengajar bahasa 
Arab. 
4. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab 
Yang dimaksud dengan problematika dalam Tesis ini adalah masalah-masalah 
yang muncul dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Arab.Yang menjadi problem 
dalam belajar Bahasa Arab adalah adanya kurang mampuan atau kurang optimalkan 
dalam membentuk suatu kebiasan baru karena ketika kita mempelajari suatu bahasa 
baru, mau tidak mau kita harus merubah kebiasan lama yang ada dalam bahasa kita 
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atau dengan kata lain belajar bahasa lain berarti masuk kepada wilayah baru, yang 
mana wilayah baru itu belum tentu sama dengan wilayah sebelumnya. Mempelajari 
Bahasa Arab merupakan kepandaian khusus, dan mempelajari Bahasa Arab bagi 
orang Indonesia merupakan suatu usaha untuk membentuk dan membina kebiasan 
baru secara sadar, sedangkan ketika belajar bahasa ibu maka proses belajar itu 
berlangsung tanpa disadari.44 
Ada dua faktor yang mempengaruhi problematika pembelajaran Bahasa Arab 
a. Faktor Linguistik 
Faktor linguistic berkaitan erat dengan beberapa hal yaitu: Tata bunyi, 
kosakata, tata kalimat, tulisan. 
1) Tata Bunyi 
Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sudah berlangsung berabad-abad 
lamanya. Akan  tetapi,  Aspek tata bunyi, sebagai dasar untuk mencapai kemahiran 
menyimak dan berbicara, kurang mendapat perhatian. Hal ini terjadi karena tujuan 
pembelajaran hanya diarahkan agar peserta didik mampu memahami bahasa tulisan 
yang terdapat dalam buku-buku bahasa Arab dan metode pembelajaran gramatika-
terjemah yakni lebih menekankan pada penghapalan kaidah-kaidah tata-bahasa dan 
penerjemahan kata demi kata (harfiah). Akibatnya kemahiran menyimak dan 
                                                          






berbicara merupakan titik kelemahan yang sangat fatal bagi pembelajaran bahasa 
Arab.45 
Di berbagai madrasah, pesantren, masjid, bahkan rumah penduduk 
pembelajaran Al-qur’an diiringi oleh tata bunyi bahasa Arab disebut makhrij al-huruf 
, istilah yang biasa dikenal ilmu tajwid. Ilmu ini hanya menitik beratkan pada 
kemahiran membaca Al-qur’an, bukan untuk tujuan pengembangan kemahiran 
berbahasa Arab. Pada hal tidak semua aturan tata bunyi dalam tajwid Alqur’an 
diberlakukan sama bagi penggunaan bahasa Arab. 
Pembelajaran bahasa Arab tidak harus memberlakukan penggunaan hukum-
hukum ikhfa, idgham, izhar, dan hukum hukum nun mati atau tanwin lainnya 
sebagaimana penerapan bunyi dalam bahasa Arab kurang diperhatikan dalam proses 
pembelajaran bahasa Arab. Itulah sebabnya, seseorang yang sudah mempelajari 
bahasa Arab masih kurang baik dalam mengucapkan kata-kata atau kurang cepat 
memahami kata yang diucapkan orang lain. Akibatnya, ia banyak melakukan 
kesalahan dalam menulis ketika pelajaran didiktekan, baik pelajaran bahasa Arab atau 
pelajaran lain yang bersangkut paut dengan bahasa Arab. 
Beberapa unsur (fonem) tidak ada persamaannya dengan bahasa pelajar, 
misalnya huruf-huruf seperti tsa, ha, kha, dza, sha, tha, zha, ‘ain, dan ghin. Ada 
banyak kesempatan bagi para pelajar untuk terbiasa mendengar dan mengucapkan 
huruf-huruf tersebut karena sering terdengar bacaan Alqur’an, baik di televisi 
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maupun radio dan upacara ritual keagamaan seperti, adzan, iqamat, shalat, dan doa-
doa lainnya.46 
Selain itu, beberapa fonem bahasa Indonesia tidak ada padanannya dengan 
bahasa Arab, misalnya huruf P, G dan NG. sehingga huruf P diucapkan dengan huruf 
“Ba” dalam bahasa Arab, misalnya kata Jepang diungkapkan dengan “ نابايلا“ dan kata 
Spanyol diucapkan “اينابسا”. Huruf “G” diucapkan dengan huruf ghain atau jim. 
Diucapkan dengan "توراج" sedangkan huruf “NG” diucapkan dengan “nun dan jim”, 
atau nun dan ghain, misalnya kata Malang diucapkan dengan "جن لاام".47 
2) Kosakata 
Faktor yang menguntungkan para pelajar bahasa Arab dan guru bahasa Arab 
di Indonesia adalah kosakata atau perbendaharaan kata. Sudah banyak kata dan istilah 
Arab yang diserap dan dimasukkan ke dalam kosakata bahasa Indonesia. Semakin 
banyak kata-kata yang berasal dari kata-kata Arab yang menjadi perbendaharaan kata 
bahasa Indonesia (bahasa ibu) semakin mudah untuk membina kosa kata dan 
pengertiannya, serta meletakkan ke dalam ingatan seseorang. Selain memberi 
keuntungan, perpindahan dan penyebaran kata-kata dari bahasa asing ke dalam 
bahasa pelajar dapat menimbulkan banyak hal kerugian. Kerugian tersebut antara 
lain: 
a) Terjadinya penggeseran arti, yakni Banyak kata-kata yang sudah masuk ke 
dalam kosakata bahasa Indonesia yang artinya berubah dari arti bahasa 
                                                          
46 Ulin Nuha., Metodologi \Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, h.63. 





aslinya, seperti kata “ kasidah” yang berasal dari kata qasidah, dalam 
bahasa Arab, arti kasidah adalah sekumpulan bait syair. Dalam bahasa 
Iandonesia arti “kasidah” sudah berubah menjadi hanya lagu-lagu Arab 
atau irama padang pasir dengan kata-katanya yang puitis (berbentuk syair). 
b) Lafaznya berubah dari bunyi aslinya, tetapi artinya tetap semisal kata 
“berkat” dari kata barakah, dan kata “kabar” dari kata khabar. 
c) Lafaznya tetap, tetapi artinya sudah berubah semisal kata “kalimat” yang 
bahasa Arabnya kalimat, dalam bahasa Indonesia, kalimat diartikan sebagai 
“susunan kata-kata (jumlah), sedangkan bahasa Arab mengartikannya 
sebagai “kata-kata”.48 
Berkaitan dengan problematika kosakata tersebut perlu diketahui, banyak 
segi-segi sharaf (morfologi) dalam bahasa Arab yang tidak terdapat dalam bahasa 
Indonesia, semisal konjugasi (tashrif). 
3) Tata Kalimat 
Ilmu nahwu bukanlah ilmu yang hanya mempelajari ‘irab perubahan akhir 
kata karena berubahnya fungsi kata tersebut dalam sebuah kalimat, dan bina’, yaitu 
tidak adanya perubahan akhir kata meskipun kata itu berubah-ubah fungsi dalam 
kalimat. Contoh: 
- Mubtada dan Khabar  
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- Sifat dan mausuf 
ديدج تيب ىدنع 
I’rab dan hal-hal yang diuraikan di atas memang tidak mudah dipahami oleh pelajar 
bahasa yang berasal dari orang Indonesia karena, ia sudah menguasai gramatika 
bahasa Indonesia, ia tak akan dapat menemukan perbandingannya dalam bahasa 
Indonesia. Karena itu guru bahasa Arab harus memberikan perhatian yang lebih 
banyak agar mereka dapat dengan mudah mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa ketika mempelajari bahasa Arab.49 
4) Tulisan 
Faktor lain yang dapat menghambat proses pembelajaran bahasa Arab adalah 
tulisan Arab yang berbeda sama sekali dengan tulisan bahasa pelajar lainnya, tulisan 
Latin. Kemahiran menulis Arab dengan kaidah imla’ harus sudah mulai 
diperkenalkan sejak usia dini, diajarkan pada tingkat dasar dan menengah, serta 
dikuasai ditingkat atas. Pada kenyataannya, kesalahan menulis huruf Arab masih 
terbawa ke tingkat perguruan tinggi. Kesalahan itu sudah menjadi kebiasan yang 
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tertanam sejak tingkat ibtidaiyah. Masalah inilah yang hendaknya menjadi perhatian 
para guru karena kesalahan menulis tidak boleh dianggap remeh.50 
b. Faktor Nonlinguistik 
Selain faktor linguistik yang dihadapi oleh peserta didik dalam mempelajari 
bahasa Arab mereka juga menghadapi kendala-kendala lain yang berupa faktor 
nonlungistik. Diantara faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Sosial Budaya 
Faktor bahasa yang efektif adalah membawa pelajar ke dalam lingkungan 
bahasa yang dipelajari. Dengan lingkungan tersebut setiap pelajar akan “dipaksa” 
untuk menggunakan bahasa tersebut, sehingga perkembangan penguasaan bahasa 
yang dipelajarinya relatif lebih cepat dibandingkan dengan mereka yang tidak ada di 
lingkungan bahasa tersebut. 
Bahasa daerah (suku) yang menjadi bahasa ibu dan juga bahasa nasional tentu 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahasa Arab. Hal ini juga menjadi salah 




2. Sosio- Kultural 
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Faktor ini adalah keniscayaan yang harus dipelajari peserta didik. Sebab tanpa 
penguasaan dalam bidang tersebut. Peserta didik tidak akan memahami secara total 
hal-hal yang terkait dengan bahasa Arab. Lihat saja contoh pada syair-syair orang 
Arab.  
B. Penerjemahan 
1. Pengertian Penerjemahan 
Dalam bidang penerjemahan terdapat dua Istilah translation dan 
interpretation. Kedua istilah ini digunakan pada konteks yang berbeda, meskipun 
kedua istilah ini mengarah kepada pengalihan pesan dari bahasa sumber ke dalam 
bahasa sasaran. Secara umum, istilah translation mengacu pada pengalihan pesan 
tertulis maupun lisan. Namun, jika kedua istilah tersebut dibahas secara bersamaan, 
maka istilah translation  menunjuk pada pengalihan pesan secara tertulis, sedangkan 
istilah interpretation mengacu pada pesan lisan.52  
Untuk memberikan definisi tentang penerjemahan, kita dapat 
membedakannya dari dua sudut pengertian yaitu pengertian secara etimologis 
(bahasa) dan terminologis (istilah). Secara bahasa lafadz tarjamah adalah: 
a. Memindahkan/menyalin dari suatu bahasa ke bahasa lain.53 
b. Penerjemahan (ide, pemikiran) ke dalam tindakan. 
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Secara etimologis, terjemahan berasal dari kata “terjemah” atau dalam bahasa 
Arab tarjamah yang berarti “menyalin” atau memindahkan, “menafsirkan”, dan 
“menceritakan”.  
Sedangkan secara terminologis. Penerjemahan dapat didefinisikan sebagai 
memindahkan suatu amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa penerima (sasaran) 
dengan pertama-tama mengungkapkan maknanya dan kedua mengungkapkan gaya 
bahasanya.54 
Menurut istilah terjemah dimaknai oleh beberapa pakar teori penerjemahan 
memberi pengertian atau definisi penerjemahan yang beragam. Menerjemah adalah 
sebuah pengetahuan yang sudah dikenal oleh umat manusia sejak dahulu.55 Ilmuan 
bahasa dari Jerman, G. jager mendifiniskan penerjemahan sebagai transformasi teks 
dari satu bahasa ke teks bahasa lain tanpa mengubah isi teks asli.56 Menurut Jakobson 
translation mencangkup tiga kelompok, yakni intralingual translation, menunjuk 
pada usaha-usaha untuk menyatakan suatu ide atau pikiran dalam bahasa yang sama, 
interlingual translation “menerjemahkan” dalam bahasa Indonesia, yakni usaha 
menerjemahkan ide pikiran dari suatu bahasa ke bahasa yang lain dan intersemiotic 
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translation usaha menerjemahkan sebuah pikiran atau ide dari bahasa verbal ke 
bahasa non verbal.57 
Catford mendefinisikan terjemah dengan mengganti bahan teks dalam bahasa 
BSu dengan bahan teks yang sepadan dalam bahasa BSa.58 Peter Newmark dalam 
bukunya A Texbook of Translation mengatakan bahwa penerjemahan merupakan 
latihan untuk mengungkapkan pesan atau makna suatu wacana kedalam bahasa lain, 
seperti wacana yang dimaksudkan oleh penulisnya.59  
Ibnu Burdah mendefinisikan terjemah secara lugas sebagai “usaha 
memindahkan pesan dari teks sumber dengan padanannya ke dalam bahasa BSa.60 
2. Tujuan Menerjemah  
Tujuan penerjemahan adalah menyampaikan berita dalam bahasa penerima. 
Akan tetapi, dalam menyampaikan berita melalui bahasa penerima, diperlukan 
beberapa penyesuaian tata bahasa dan perbendaharaan kata.61 Berdasarkan 
wawancara dengan bapak H. Riyadhi Hamdah Tujuan penerjemahan Pertama-tama 
anak-anak dituntut untuk memahami dulu baca tulis, baru ke mufradat. Sedangkan 
untuk menerjemahkan bahasa Arab dialek kebahasa Indonesia Anak-anak harus 
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mengetahui betul jumlah filiyah dan ismiyah.62 Tujuan penerjemahan adalah untuk 
menghasilkan suatu karya terjemahan (teks sumber) yang membawa makna yang 
sama dengan sesuatu karya bahasa asing (teks sumber), untuk menyebarkan ilmu 
pengetahuan karena ia membolehkan masyarakat menikmati ilmu pengentahuan dari 
pada budaya asing. 
3. Syarat-syarat Terjemah dan Penerjemah 
Menurut Douglas Robinson terjemahan yang baik adalah terjemahan yang 
dapat diandalkan kebenaran dan keakuratannya.63 Untuk menghasilkan suatu 
terjemahan, penerjemah tidak langsung menerjemahkan wacana dari sutu bahasa ke 
bahasa yang lain. Penerjemah harus memperhatikan berbagai hal agar hasil 
terjemahan tersebut dapat diterima dan tidak mengubah pesan serta makna yang 
dimaksud oleh penulis dalam BSa atau bahasa asal.  Penerjemah juga harus mampu 
menangkap makna konseptual suatu istilah dalam BSu. Apabila penerjemah tidak 
mampu menganalogikan makna yang benar, maka kesalah pahaman makna akan 
timbul. Nababan berpendapat bahwa tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa 
terjemahan yang tidak baik akan menyesatkan dan meracuni pembaca.64 
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Mengingat bahwa penerjemah tidak hanya mencari padanan tetapi, juga pesan, 
konsep dan makna terhadap BSa maka penerjemah dan interpreter memiliki syarat-
syarat seperti yang dikemukakan oleh Suryawinata sebagai berikut: 
a) Menguasai bahasa BSu dan BSa 
b) Mengenal budaya BSu dan BSa 
c) Menguasai topic atau masalah teks yang diterjemahkan 
d) Kemampuan untuk memahami bahasa tulis atau tingkat reseptif 
e) Kemampuan untuk mengungkapkan gagasan secara tertulis/tingkat 
produktif. 
f) Kemampuan untuk menggunakan kamus dan referensi lainnya. 
Sedangkan syarat-syarat interpreter sebagai berikut: 
a) Menguasai bahasa BSu dan BSa 
b) Mengenal budaya BSu dan BSa 
c) Menguasai topic atau masalah dalam wicara yang di interpretasikan 
d) Kemampuan untuk memahami bahasa wicara atau tingkat produktif 
e) Kemampuan untuk mengungkapkan gagasan secara lisan/tingkat produktif.65 
Selain syarat-syarat di atas dalam melaksanakan tugasnya seorang penerjemah 
tidak hanya memerlukan bantuan penggunaan kamus atau referensi yang berkaitan, 
tetapi juga memerlukan keterampilan menggunakan beberapa softwere atau program 
computer yang mampu menyimpan memori terjemahan yang telah dibuat. 
                                                          





Selain itu, Netwmark mengemukakan syarat tambahan penerjemahan yaitu: 
a) Penerjemah mutlak menjadi anggota badan penerjemah professional 
b) Penerjemah bertanggung jawab terhadap teks yang diterjemahkan setara 
dengan penulisnya. 
c) Penerjemah harus jujur dalm menerjemah teks sepanjang bahan 
penerjemahan tidak melanggar norma atau acuan moral yang berlaku 
d) Penerjemah harus memiliki latar belakang pendidikan tinggi dalam bidang 
penerjemahan. 
e) Penerjemah harus memiliki pengalaman menerjemah.66 
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk menjadi 
penerjemah professional harus didukung oleh kemampuan dwibahasa yang seimbang, 
dan mampu menggunakan kamus.   
4. Metode Penerjemahan  
Peter Newmark dalm bukunya A. Texkbook of Translation mengatakan bahwa 
penerjemahan itu terbagi delapan jenis. Empat jenis diantaranya penekanannya 
kepada bahasa sumber (bahasa asli), yaitu penerjemahan kata demi kata, 
penerjemahan harfiah, penerjemahan setia dan penerjemahan semantik; dan empat 
lagi penekanannya kepada bahasa sasaran (bahasa penerima) diantaranya yaitu 
                                                          





penerjemahan adaptasi, penerjemahan bebas, penerjemahan idiomatic, dan 
penerjemahan komunikatif.67 
a) Penekanannya kepada bahasa sumber (bahasa asli) 
Ada empat metode penerjemahan yang penekanananya pada bahasa sumber 
diataranya: 
1) Metode penerjemahan kata demi kata 
Metode penerjemahan kata demi kata sangat terikat pada tataran kata. 
Penerjemahan cara ini dilakukan secara interlinear. Susunan kata dalam kalimat 
dipertahankan, kata-kata diterjemahkan, kata-kata diterjemahkan berdasarkan pada 
urutan kata dalam bahasa sumber dan bahasa aslinya. Pada hakekatnya penerjemahan 
dengan model ini dapat digunakan hanya pada bahasa sumber yang mempunyai 
struktur yang sama dengan bahasa sasaran.68 
2) Metode penerjemahan harfiah (literal) 
Penerjemahan jenis ini mula-mula dilakukan seperti penerjemahan kata demi 
kata, tetapi penerjemah kemudian menyesuaikan susunan kata dalam kalimat 
terjemahannya yang sesuai dengan susunan kata dalam kalimat bahasa sasaran.69 
Metode ini merupakan cara menerjemahkan teks dengan memperhatikan dengan 
peniruan terhadap susunan dan urutan teks sumber. Yang menjadi sasaran metode 
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penerjemahan ini adalah kata. Biasanya langkah yang ditempu penerjemah adalah 
memahami teks sumber, kemudian mengantinya dengan bahasa lain yang sesuai 
dengan posisi dan tempat kata dalam bahasa sumber atau melakukan transliterasi. 
Metode ini dikenal dengan metode lafdziah.70 
3) Metode Penerjemahan Setia 
Dalam metode ini, penerjemah berupaya mereproduksi makna kontekstual dari 
bahasa sumber/teks asli meskipun melanggar gramatikal bahasa target.71 
Penerjemahan dengan cara ini tetap mempertahankan isi bentuk bahasa. 
4) Metode Penerjemahan Semantik 
Metode penerjemahan semantic berfokus pada pencarian padanan pada tataran 
kata, tetapi tetap terikat budaya bahasa sumber.72 Penerjemah berusaha mengalihkan 
makna kontekstual BSu sedekat mungkin dengan struktur gramatikal dan struktur 
semantic BSa. 
b) Penekanannya pada bahasa target 
Ada empat metode penerjemahan yang penekanananya pada bahasa target 
diataranya: 
1) Metode Penerjemahan Adaptasi 
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Metode penerjemahan ini dilakukan dengan berupaya mengubah budaya BSu 
kedalam bahasa BSa atau yang berterima (mudah dipahami oleh audiens).73 
Penerjemahan ini merupakan jenis atau bentuk penerjemahan paling bebas. Jenis ini 
biasanya digunakan untuk menerjemahkan drama (komedi) puisi. 
2) Metode Penerjemahan Idiomatis 
Penerjemahan idiomatic adalah penerjemahan yang memproduksi pesan asli 
dari bahasa sumber tetapi cenderung mengubah nuansa makna dengan menggunakan 
makna sehari-hari (kolokual) dan idiom yang lebih dominan yang sebetulnya tidak 
ada dalam bahasa sumber.74 Penerjemahan ini menggunakan bentuk alamiah dalam 
bahasa teks BSa nya sesuai dengan konstruksi gramatikal dan pilihan liksikalnya. 
Terjemahan yang benar-benar idiomatik tidak tampak seperti hasil terjemahan.  
3) Metode Penerjemahan Komunikatif 
Penerjemahan komunikatif adalah suatu tipe yang berusaha mengalihkan 
makna secara kontekstual yang tepat dari teks asli (bahasa sumber) sedimikian rupa, 
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4) Metode Penerjemahan Bebas 
Penerjemahan bebas merupakan penerjemahan yang lebih mengutamakan isi 
dari pada bentuk teks BSu. Biasanya metode ini berbentuk perafrasa yang lebih 
panjang. Dari bentuk aslinya. Hal ini dimaksudkan agar isi atau pesan lebih jelas 
diterima oleh pengguna BSa. Terjemahan ini terkadang bertele-tele sehingga 
terjemahan yang dihasilkan sangat kedengaran ‘terjemahan’. Dengan kata lain, 
penerjemahan bebas menghasilkan teks BSa yang tidak mengandung gaya atau 
bentuk teks BSu. Metode penerjemahan bebas tidak terikat pada pencarian padanan 
cenderung berada pada tataran teks. 
Dari metode penerjemahan di atas yang paling populer ada tiga yaitu: 
Pertama: penerjemahan kata demi kata, Kedua: penerjemahan harfiah, Ketiga 
penerjemahan bebas. 
5. Problematika Penerjemahan 
Kesulitan akan muncul ketika mengalih-bahasakan suatu bahasa ke dalam 
bahasa lain, baik problematika linguistik maupun non linguistik. 
a. Problematika Linguistik 
1) Kosa Kata 
Kesulitan kosakata yang sering dijumpai karena pengetahuan tentang bahasa 
yang amat terbatas atau kata-kata yang mengandung pengertian yang tidak diketahui 
sebelumnya. Kesulitan ini bisa diatasi dengan menyediakan kamus standar yang 
berisi kosakata yang baku. 





Sering dijumpai sekalipun penerjemah banyak menguasai kitab-kitab al-
qawa’id. Misalnya, menentukan fi’il, fa’il dan maf’ul secara keseluruhan dalam 
kalimat major (jumlah al-kubra) yang terdiri atas beberapa kalimat. Kesulitan ini bisa 
diatasi dengan terus berusaha menguasai al-qawa’id (sharf, nahw dan balaghah) 
secara teoritis dan praktis.76 
3) Masalah susunan kalimat 
Seseorang tidak dapat menerjemahkan secara urut begitu saja kata demi kata 
dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, kecuali harus meletakkan kata-kata itu 
dalam kerangka konteks keseluruhan unit, juga karena susunan kata-kata bahasa Arab 
cukup berbeda, bahkan berbalikan dengan susunan kata bahasa Indonesia. 
Kesulitan ini bisa diatasi dengan berusaha mengetahui susunan kalimat bahasa 
Arab sebagai hal-hal yang komplek karena tidak ada persamaan dalam bahasa 
Indonesia.77 
4) Transliterasi 
Kesulitan translasi, khususnya berkenaan dengan nama orang dan kota. 
Kesulitan ini bisa diatasi dengan berusaha secara intensif untuk memiliki kemampuan 
dua bahasa: bahasa alihan dan sumber.  
 
5) Perkembangan bahasa 
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Perkembangan bahasa bergantung pada perkembangan ilmu dan sains, seperti 
tentang kata, istilah, atau ungkapan yang sebelumnya tidak ada dalam bahasa Arab. 
Kesulitan ini bisa diatasi dengan mencari dan mengikuti perkembangan bahasa, 
khususnya istuilah-istilah yang sesuai dengan disiplin ilmu tertentu.78. 
b. Konteks Non-linguistik 
1) Sosio dan kultural. 
Kesulitan non linguistik yang sering dijumpai biasanya menyangkut masalah 
sosial dan kultural. Sosio-kultural bangsa Arab pasti berbeda dengan sosio-kultural 
bangsa Indonesia, Perbedaan ini menimbulkan problematika. Phenomena sosial 
(termasuk bahasa) adalah mempengaruhi terhadap pembinaan pengajaran bahasa 
Arab. Apalagi mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, maka pemahaman 
bahasa Arab penting sebagai bahasa agama. Hal ini kontak bahasa dapat dipengaruhi 
oleh berbagai macam faktor dimana manusia akan terbiasa menggunakan suatu 
bahasa karena mereka membutuhkan komunikasi secara terus menerus.79 
Problematika yang kemudian timbul adalah ungkapan-ungkapan, istilah-
istilah, nama-nama benda yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia tidak mudah 
dipahami pengertiannya oleh pelajar bahasa Arab dari orang Indonesia yang belum 
mengenal sedikitpun sosio-kultural bangsa Arab.80 
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Kesulitan ini bisa diatasi dengan mengetahui latar belakang sosio-kultural 
bangsa Arab khususnya, baik dulu maupun sekarang. Kemudian perlu diusahakan 
penyusunan materi pelajaran bahasa Arab yang mengandung hal-hal yang dapat 
memberikan gambaran sekitar sosio-kultural bangsa Arab. 
2) Rasa enggan dan membosankan 
Banyak di antara peserta didik dan generasi muda menjadi enggan dan merasa 
bosan menghadapi teks yang berbahasa Arab. Hal ini disebabkan dasar penguasan 
bahasa Arab yang kurang, ditambah dengan banyaknya kata-kata yang tidak tahu 
artinya. 
Kesulitan ini bisa diatasi dengan memulai membaca buku buku atau teks yang 
sederhana yang tertulis dalam bahasa Arab yang relatif lebih mudah, disamping 
memilih buku-buku ilmiah populer, juga perlu bagi pemula uantuk memilih buku-
buku atau teks yang menarik baginya. Daya tarik tertentu akan menghilangkan rasa 
enggan dan bosan yang akan mempermudah dalam pemahaman.81 
3) Tingkat Kemampuan Penerjemah Berbeda-beda 
Kesukaran suatu teks bisa dikaitkan dengan tingkat kemampuan penerjemah, 
timbul dua hal yang saling berhubungan. Teksnya dianggap mudah karena tingkat 
kemampuan penerjemahnya sudah baik sekali, atau tingkat teksnya dianggap sukar 
karena tingkat kemampuan si penerjemah masih sangat rendah. Akan tetapi, karena si 
penerjemah adalah pelaku utama dalam proses penerjemahan, tingkat kemampuannya 
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menjadi factor penentu berhasil tidaknya penerjemahan itu dilakukan.82 Apabila dia 
sudah memiliki kompetensi penerjemahan yang komprehensif, masalah-masalah yang 
timbul dalam praktek menerjemahkan bisa diatasinya dengan mudah. Sebaliknya, 
penerjemah pemula yang kompetensi penerjemahannya masih sangat terbatas akan 
berbagai macam kesulitan. 
 
                                                          






A. Jenis dan lokasi Penelitian  
Untuk mendapatkan data yang sesuai yang peneliti harapkan maka dalam 
penelitian ini peneliti  menggunakan metode penelitian yakni:  
1. Jenis Penelitian 
Secara umum, terdapat dua jenis penelitian yaitu: kualitatif dan kuantitatif. 
Penelitian kualitatif biasanya digunakan istilah naturalistic inquiry (inkuiri alamiah).1 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang mendeskripsikan fakta sedangkan kuantitatif mendeskripsikan angka-angka.  
Selain itu, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.2 Peneliti kualitatif 
dituntut untuk dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan 
dilakukan oleh sumber data dan harus bersifat perspektif emic yaitu memperoleh data 
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sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan dan dipikirkan 
oleh sumber data bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh peneliti.3 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksud-
kan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” 
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.4 Sehubungan dengan hal itu, jenis 
penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang 
dalam penjelasannya menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan hal tersebut, 
maka penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menemukan suatu teori baru, tetapi 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan 
sosial yang terdiri atas tempat, pelaku, dan aktivitas. Dengan demikian, keaslian 
situasi dan kondisi sangat dijaga, dalam artian bahwa peneliti berinteraksi dengan 
informan dalam konteks yang alami, sehingga tidak memunculkan kondisi yang 
seolah-olah dimanipulasi oleh peneliti. 
Adapun yang peneliti deskripsikan dengan jenis penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan informasi deskriptif yang berupa gambaran sistematis, 
cermat, mendalam, dan menyeluruh tentang Penerjemahan bahasa Arab kedalam 
bahasa Indonesia serta faktor pendukung dan faktor penghambat dan solusi dalam 
Penerjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia di Madrsah Aliyah Nurul 
As’adiyah Callaccu. 
2. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu. 
yang terletak di jalan H. Andi Ninnong No.8 Kabupaten Wajo kota Sengkang 
Propinsi Sulawesi Selatan. Salah satu alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena 
sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian yang berkaitan dengan tema yang 
penulis angkat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk mengungkap permasalahan-permasalahan yang menjadi objek penelitian 
penulis, maka penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan yaitu pendekatan 
pedagogis, sosiologis, psikologis dan linguistic. Pendekatan pedagogis adalah 
pendekatan yang berpandangan bahwa siswa atau santri adalah mahluk tuhan yang 
berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah yang 
memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan.5 
Pendekatan sosiologis sesuai dengan pengertian sosilogis yaitu mempelajari 
sifat dan maksud tujuan hidup bersama dalam masyarakat, serta kepercayaan dan 
keyakinan yang memberi sifat tersendiri terhadap cara hidup bersama dalam tiap 
persekutuan hidup manusia6  
Pendekatan psikologis yaitu pendekatan dengan mempelajari jiwa seseorang 
melalui gejala Prilaku yang dapat diamatinya. Perilaku sesorang yang nampak 
lahiriah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinannya.7 Pendekatan psikologis dalam 
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penelitian ini diarahkan pada sikap peserta didik yang dapat diamati dalam proses 
penerjemahan. 
Pendekatan linguistik ialah pendekatan melalui kajian bahasa secara ilmiah 
dengan menggambarkan suatu bahasa atau dialek berdasarkan teori-teori ilmu bahasa. 
Dengan demikian, peneliti menggunakan pendekatan ini untuk melihat permasalahan 
dari dimensi kebahasaan, dalam hal ini bahasa Arab. 
C. Sumber Data 
Untuk memperoleh data informasi yang valid, lengkap dan akurat, peneliti  
menggunakan dua jenis sumber data, yaitu: data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh diperoleh langsung dari responden melalui kuisioner, wawancara, 
dan tes kemampuan. Sedangkan data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh 
dari instansi, pembina pondok pesantren, ustadz, dan tenaga pengajar lain yang 
mempunyai kapasitas dalam menilai kemampun menerjemah bahasa Arab siswa 
Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu. 
D. Instrumen Penelitian  
Untuk melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan instrumenen penelitian 
yang bertujuan untuk lebih memudahkan peneliti mendapatkan informasi seperti yang 
diharapkan serta menghasilkan data yang dapat dipertanggung jawabkan. Adapun 
yang menjadi instrumen utama dalam penellitian ini adalah peneliti sendiri, dan jenis 
instrumen lain peneliti jadikan instrumen penelitian sebagai berikut:  
a. Pedoman observasi; Dalam kegiatan observasi ini, peneliti sebagai 




yang perlu dicatat dengan menggunakan pedoman observasi berupa catatan 
observasi.  
b. Pedoman wawancara, agar wawancara terarah dan hasilnya terekam 
dengan baik, maka peneliti menggunakan instrumen berupa pedoman 
wawancara, buku catatan, dan media  untuk merekam.  
c. data dokumentasi adalah catatan atau pedoman dokumentasi untuk 
mengarahkan pengambilan data yang dianggap perlu dan kamera untuk 
pengambilan gambar atau hal-hal penting lainnya. 
E.  Metode Pengumpulan Data 
Karena peneliti melakukan penelitian lapangan, maka metode pengumpulan 
data yang penulis pakai adalah Riset Lapangan (Field Research), yaitu jenis 
pengumpulan data yang penulis lakukan dengan mengadakan penelitian langsung 
pada objek yang diteliti dengan menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui kondisi objektif di seputar lokasi penelitian. 
2. Tes yaitu, serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Terkhusus pada tes kemampuan 
menerjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dapat diketahui dengan 







No Tingkat Peguasaan Kategori Nilai Kategori Angka Keterangan 
1 90% - 100% A 4 Amat Baik 
2 80% - 89% B 3 Baik 
3 65% - 79% C 2 Cukup 
4 55% - 64% D 1 Kurang 
5        < 55% E 0 Gagal 
3. Wawancara, yaitu teknik yang penulis gunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden yang dilakukan secara mendalam melalui alat perekam (MP4 
atau tape rekorder) hasil rekaman tersebut ditranskripsi dalam daftar hadir 
wawancara guna melengkapi data yang belum terjaring dalam kuisioner. 
4. Kuisioner, yaitu suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disusun 
dengan pilihan jawaban yang didistribusikan kepada responden untuk dijawab 
atau diisi yang berkaitan dengan kemapuan menerjemah bahasa Arab kedalam 
bahasa Indonesia di Madarasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu. 
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5. Dokumentasi, yaitu mendapatkan data dengan cara mempelajari dan mencatat 
arsip-arsip atau dokumen laporan kegiatan dan lain-lain yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
6. Penulusuran referensi, penelusuran referensi, yang dimaksudkan di sini adalah 
cara mendapatkan data dengan menelusuri dan mempelajari berbagai referensi 
baik berupa buku, kamus, ensiklopedi, majalah, koran dan referensi-referensi 
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kemudian mengutipnya, baik 
secara langsung ataupun tidak langsung. Teknik penelusuran referensi ini 
sangat diperlukan dalam menemukan data-data yang masih berserakan di 
berbagai referensi yang ada untuk dijadikan data tambahan dalam 
memperkuat data dan hasil penelitian ini. 
F. Teknik Pengolahan Data  
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjuntya adalah mengolah data 
dengan menggunakan metode:  
1. Metode Kualitatif Deskriptif, yaitu metode pengolahan data yang digunakan 
terhadap data. Data yang berupa uraian yang diperoleh melalui observasi dan 
interview. 
2. Metode Kuantitatif Deskriptif, yaitu metode pengolahan data dengan 
menggunakan rumus-rumus statistik. Metode kuantitatif  ini digunakan untuk 
mengolah data yang berupa angka-angka, adapun rumus yang akan digunakan 











P  =  Hasil atau skor yang diperoleh 
F  =  Jumlah dari jenis jawaban yang diberikan oleh responden 
N    =  Jumlah responden9 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan analisis data. 
Namun, sebelum peneliti menganalisis data, dilakukan proses pengolahan data 
melalui tiga tahap, yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
reduksi data perlu dilakukan dalam menganalisis data, karena data yang diperoleh di 
lapangan cukup banyak. Hasil reduksi data akan membantu peneliti dalam 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun, yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
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dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan 
memahami apa yang sudah terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami. 
3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap awal. 
Namun, apabila ada bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
baru yang dapat berupa deskripsi suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang kemudian menjadi jelas, dapat pula berupa hubungan kausal atau interaktif, 
dan hipotesis atau teori.10  
H. Pengujian keabsahan Data 
Untuk memperoleh data dan hasil penelitian yang sahih pengujian kredibilitas 
data penelitian dengan cara: perpanjangan pengamatan, triangulasi, dan member 
check (Pengecekan data). 
1. Perpanjangan Pengamatan. 
Perpanjangan Pengamatan dalam penelitian ini adalah penting dalam 
pengumpulan data. Pengamatan tidak hanya dilakukan dalam waktu yang relative 
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singkat tapi waktu yang cukup lama. Perpanjangan pengamatan diperlukan juga untuk 
mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang memungkinkan data yang tidak vald.  
2. Triangulasi. 
Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain.11 Metode ini dikemukakan oleh Patton dalam 
Qualitative evaluation method. Metode ini paling umum dipakai dalam penelitian 
kualitatif.12 Metode yang penulis gunakan sebagai berikut: 
a) Triangulasi data/ sumber data 
Triangulasi data yang dimaksudkan agar dalam pengumpulan data 
peneliti menggunakan multi sumber data. 
b) Triangulasi metode 
Triangulasi metode yaitu dengan menggunakan berbagai metode dalam 
mengumpulkan data dan menggali data yang sejenis. 
c) Triangulasi teori 
Triangulasi teori yaitu dalam membahas satu permasalahan yang sedang 
dikaji peneliti tidak menggunakan satu prespektif teori. 
 
 
3. Memberi check (Pengecekan data). 
                                                          
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. XXVII; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 330. 
12 Imam Suprayoga ., metodologi penelitian social- Agama  (Cet. I; Bandung: PT. Remaja 




Memberi check atau pengujian anggota dialakukan dengan cara 
mendiskusikan hasil penelitian kepada sumber-sumber yang telah memberikan data 
untuk mengecek kebenaran data. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang 
Kab. Wajo 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 
Sengkang. 
Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang Kab. Wajo, Sulawesi 
Selatan bernaung di bawah Yayasan Nurul As’adiyah Callaccu sendiri bukan cabang 
dari As’adiyah Pusat Sengkang yang telah berdiri hampir 15 tahun silam, telah 
banyak mengukir prestasi yang gemilang.1 Dari perjalanan kesejarahan yang pernah 
diukir itu banyak hal yang perlu untuk diurai kembali sehingga akan menciptakan 
pengalaman baru bagi generasi mendatang yang mampu melahirkan banyak kader-
kader yang tidak sedikit menyumbangkan gagasan produktif untuk kebangsaan kita 
hari ini. 
Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu yang didirikan pada tanggal 01 
September 1999 M. yang didirikan oleh beberapa tokoh agama, tokoh masyarakat, 
tokoh pendidikan, serta keluarga besar Pondok Pesantren Nurul As’adiyah Callaccu 
seperti, H. Abdullah Rafiq, SE, S.Sos, H. Umar Ali, H. M. Amin, H. Caba Sanusi, 
Drs. H. Sulaiman Abdullah, Drs. KH. Riyadhi Hamdah, M.Hi, Drs. Khaidar Ali, Drs. 
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Amir, H. M. Kamaruddin Sa’na, S.Ag, dan beberapa yang lain tidak bisa disebutkan 
satu persatu.2 
Madrasah ini didirikan sebagai wujud keprihatinan terhadap kualitas dan 
kuantitas pendidikan di dalam masyarakat sementara tantangan di masa depan 
semakin menuntut sumber daya manusia yang handal. 
Adapun keadaan pejabat yang pernah menjabat sebagai kepala Madrasah 
adalah Drs. K.H. Abdul Halim Aco (tahun 1999-2006), Drs H. Mappeare Syam 
(tahun 2006-2008) Dra. Hj. Murniati (tahun 2008-2013), Drs. Ambo Asse, M.Pd.I 
(tahun 2013 sampai sekarang). Saat ini Kepala Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu dijabat oleh Drs. Ambo Asse, M.Pd.I dengan jumlah guru dan staf sebanyak 
43 orang. 
2. Lokasi Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang. 
Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah berlokasi di jalan Jl. H. A. Ninnong No. 8 
Sengkang, Kelurahan Teddaopu, Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo, Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan luas tanah 1.004 m2 dan luas bangunan 954 m2.3  
3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang 
Visi Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu: Terciptanya sumber daya 
manusia yang cerdas, santun, patriotis, terampil, dan inovatif dilandasi keimanan dan 
ketaqwaan yang diridhoi Allah swt. 
                                                          
2 Sumber Data: Dokumen Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu. Tanggal 25 Agustus 
2014. 







a. Menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga mampu berprestasi secara 
optimal sesuai potensi yang dimiliki. 
b. Menumbuhkan sikap dan kepribadian yang santun beretika dan berestetika 
tinggi. 
c. Menumbuhkan kesadaran wawasan kebangsaan, patriotism dan memelihara 
persatuan dan kesatuan dalam kerangka NKRI 
d. Mengembangkan kemampuan vokasional skill yang mampu dan dapat 
diterima masyarakat luas. 
e. Menumbuhkan kreatifitas dan inovasi siswa. 
f. Menumbuhkan kesadaran siswa agar mampu menjadikan ajaran dan nilai-nilai 
Islam sebagai landasan berpikir, bersikap, dan bertingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari demi masa depan cerah.4 
4. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu   
Organisasi merupakan suatu struktur atau susunan yang menempatkan orang-
orang dalam suatu kelompok kerja sama, dengan menempatkan hubungan antara 
orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tenggung jawab masing-
masing untuk mencapai tujuan bersama. 
                                                          






Pola organisasi yang dipilih dan dikembangkan di sekolah sedikit banyak 
dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang 
efektif akan memunginkan terjalinnya kerja sama yang baik antara guru, karyawan, 
dan siswa yang akan memberikan peluang kearah kesuksesan. 
Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu merupakan lembaga formal 
setingkat dengan SLTA yang berciri khas agama Islam yang dirintis, dikelolah, serta 
dikembangkan oleh yayasan Nurul As’adiyah Callaccu yang bernaung dibawah 
Kementerian Agama yang memiliki struktur organisasi sebagai berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI   
MADRSAH ALIYAH NURUL AS’ADIYAH CALLACCU SENGKANG KAB. WAJO 
TAHUN PELAJARAN 2014-2015 
 
Pelindung/ Penasehat  : H. Abd Kadir Dg. Mananrang 
Kepala Madrasah  : Drs. Ambo Asse, M.Pd.I 
Bendahara   : Drs. H. Nasruddin Jamal 
Kepala Tata Usaha  : Nurdin Zainal, S.Fil.I 
Wakil Kepala Madrasah Terdiri dari : 
Wakamad Bagian Keagamaan : Drs. H. Sulaiman Abdullah 
Wakamad Bagian Humas  : Usman Husain, S.Ag, S.Pd 
Wakamad Bagian Kurikulum  : Hj. Sitti Hasnah, S.Ag 
Wakamad Bagian kesiswaan  : Samsuriadi, S.Ag, S.Pd 
Wakamad Bagian Sarana Prasarana  : H. Kamaruddin Sa'na, S.Ag 
Wali kelas terdiri dari: 





Wali Kelas X IAI-2  : Suriadi, S.Pd.I 
Wali Kelas X IPS  : Asmawati, SE 
Wali Kelas X IPA  : Ahmad Dahir, S.Pd 
Wali Kelas XI IAI - 1 : Drs. H. M. Yusuf Razaq, M.Pd.I 
Wali Kelas XI IAI – 2  : Hj. Nurmahbubah Riyadhi, S. Hum 
Wali Kelas XI IPA  : Roswadi, S.Pd.I  
Wali Kelas XI IPS  : Rahma  
Wali Kelas XII IAI  : Dra. Hj. Murniati  
Wali Kelas XII IPS - 1  : Masjaya, S.Pd  
Wali Kelas XII IPS – 2 : Nurdin Zainal, S.Fil.I 
5. Keadaan guru, karyawan dan siswa Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu 
a) Keadaan Guru 
Guru adalah suatu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang 
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam 
bidang pembangunan. Guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang transfer of 
knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang transfer of value dan sekaligus sebagai 
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntut siswa dalam belajar. 
Guru merupakan faktor yang sangat dominan dalam proses belajar mengajar 
guna mencapai tujuan pengajaran, disamping ada faktor-faktor lain. Penampilan guru, 
penguasaan guru, penguasaan bahan, kecakapan dalam memilih, dan menggunakan 





Guru Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu terdiri dari tenaga pengajar 
yang cukup reprensentatif untuk dapat mencapai suatu tujuan pendidikan yang 
diinginkan, karena bisa dilihat dari jumlah guru yang mengajar mayoritas sesuai latar 
belakang pendidikan yang ditekuni, atau dengan kata lain sesuai dengan profesinya. 
Adapun keadaan guru Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu sampai 
sekarang berjumlah 36 orang. Agar lebih jelasnya tentang keadaan guru, maka penulis 
menyusun tabel sebagai berikut: 
Tabel : I 
Keadaan Guru 
Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang 
Tahun  Pelajaran 2014-2015 
 
NO. NAMA PEMBINA L/P TUGAS ALUMNI 
1 Drs. Ambo Asse, M.Pd.I L Fiqih & Ushul Fiqhi UIN ALAUDDIN 
2 Hj.Sitti.Hasnah,S.Ag P Quran Hadis STAIN PARE-PARE 
3 Nurlaela, S.Pd.I P Fiqih 
STAIN 
WATAMPONE 




5 Drs. KH. Riyadhi Hamdah, M.Hi L 







6 Drs. H. Sulaiman Abdullah L PKn IAI AS’ADIYAH 
7 H. Muh. Amin Zakariyah L 
Hadis, Ilmu Hadis & 
Balaghah 
PGA 
8 H. Baharuddin, S.Pd, M.Si L Matematika 
STIA PUANG 
RIMAGGALATUNG 
9 H. Kamaruddin Sa'na, S.Ag L Aqidah Akhlak IAI AS’ADIYAH 
10 Drs. Amir, M.Si L Sejarah 
STIA PUANG 
RIMAGGALATUNG 





12 Yusmin, ST L Fisika & Kimia UMI MAKASSAR 




14 Masjaya, S. Pd L Bahasa Indonesia 
STKIP 
WATAMPONE 











17 A. Husni, SS L Bahasa Inggris UNHAS 
18 Nurdin Zainal S.Fil.I L Ilmu Kalam & SKI STAI AS’ADIYAH 
19 Drs. Abdullah AN L Geografi IKIP 
20 Drs.H.M.Yusuf Razak,M.Pd L Ilmu Tafsir, Arudy UNM 
21 Herman Sofyanto, S.Pd L TIK, Bhs Indonesia 
STKIP PUANG 
RIMAGGALATUNG 
22 A. Munawir, S.Pd L Matematika IKIP 
23 Dra. Hj Murniati P 
Ilmu Fiqih, Seni 
Budaya 
STAI AS’ADIYAH 
24 Dra.Hj.Saidah Katu P Seni Budaya STAI AS’ADIYAH 
25 Dra.H.Fatmawati Latif. MM P PKn 
STKIP PUANG 
RIMAGGALATUNG 
26 Hasriana, SS P Bahasa Inggris UNHAS 
27 Darwati,S.Pd P Sejarah IKIP 









Sumber Data:  Kantor Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 2014/2015 
b. Keadaan Karyawan 
Untuk tenaga administrasi Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 
memiliki 6 orang karyawan. Kegiatan operasional administrasi di Madrasah Aliyah 
Nurul As’adiyah Callaccu dapat berjalan dengan lancar karena tenaga yang ada 
walaupun sedikit jumlahnya cukup resentatif dalam menyelesaikan tugas masing-





Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang 
Tahun  Pelajaran   2014-2015 
30 Nurlina, S.Pd P Bahasa Indonesia 
UNIVERSITAS 
RIAU 
31 Asmawati, SE P Ekonomi UMI 
32 KM. Mustari, S.Pd.I L Ilmu Tajwid STAI AS’ADIYAH 
33 Roswadi L Prakarya STAI AS’ADIYAH 
34 Suriadi L Geografi STAI AS’ADIYAH 
35 Fitri Anwar, S.Pd P Biologi STAI AS’ADIYAH 






No NAMA JABATAN 
1. NURDIN ZAINAL, S.Fil.I KEPALA TATA USAHA 
2 ANSHAR TAMRIN STAF BAG. KEPEGAWAIAN 
3 SUDIRAH MALLEPPE STAF BAG. KESISWAAN 
4 SABRIANTO, S.Pd.I STAF BAG. LABORATORIUM 
5 ROSWADI STAF BAG. KEARSIPAN 
6 RUSTAN STAF BAG. PERPUSTAKAAN 
Sumber Data:  Kantor Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 2014/2015 
c. Keadaan siswa 
Siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam pendidikan. Dari Hasil 
penelitian, siswa madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu pada bulan Agustus 
tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 264 siswa dari tiga jurusan yang terdiri dari kelas I, 
II, dan III yang masing-masing menempati 2 kelas adapun perinciannya adalah kelas I 








Keadaan Peserta Didik 
Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang 





MAK IPS IPA 
1 Kelas Tiga 25 39 - 64 
2 Kelas Dua 45 27 16 89 
3 Kelas Satu 51 32 29 111 
 Jumlah 121 98 45 264 
Sumber Data:  Kantor Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 2014/2015 
6. Keadaan sarana dan prasarana 
 Kondisi sarana yang dimiliki Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 
boleh dikata sudah memadai dan sangat menunjang untuk pembelajaran di Madrasah 
Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu dan pada umumnya masih kondisi baik. Secara rinci 
dapat dilihat pada table berikut ini. 
  
                                                          







Sarana Prasarana Mdrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu  



















1 Ruang Kelas 11 √ - - - - 
2 Perpustakaan 1 √ - - - - 
3 R. Lab. Biologi - - - - - - 
4 R. Lab. Fisika - - - - - - 
5 R. Lab. IPA 1 √ - - - - 
6 R. Lab. Kimia - - - - - - 
7 R. Lab. 
Komputer 
1 √ - - - - 
8 R. Lab. Bahasa 1 √ - - - - 
9 Ruang Pimpinan 1 √ X - - - 
10 Ruang Guru 1 √ X - - - 
11 Ruang Tata 
Usaha 
1 √ X - - - 
12 Ruang 
Konseling 
1 √ X - - - 
13 Tempat Ibadah 1 √ X - - - 
14 R. UKS 1 √ - - - - 
15 Jamban 3 √ X - - - 
16 Gudang 1 √ X - - - 
17 R. Sirkulasi 1 √ X - - - 
18 Tempat 
Olahraga 
- - - - - - 
19 R. Organisasi 
Kesiswaan 
1 √ X - - - 
 
9 R. Lain - - - - - - 






B. Gambaran Kemampuan Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu Dalam Menerjemahkan Teks Bahasa Arab Ke Bahasa Indonesia. 
 
Kemampuan menerjemah yang berdasarkan dengan kaedah nahwu (qawaid) 
pada khusunya tulisan teks bahasa Arab yang tidak mempunyai baris (syakal) 
merupakan salah satu kemampuan menerjemah. Akan tetapi, sangat penting untuk 
dikuasai dan dipahamai bagi peserta didik Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu. Adapun gambaran kemampuan peserta didik Madrasah Aliyah Nurul 
As’adiyah Callaccu. Dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel. 5 
Data Berdasarkan Hasil Tes Kemampuan Menerjemah 




Skor Tes Kemampuan menerjemah 
1 Siswa 1 90 
2 Siswa 2 70 
3 Siswa 3 60 
4 Siswa 4 60 
5 Siswa 5 70 
6 Siswa 6 70 
7 Siswa 7 80 
8 Siswa 8 70 
9 Siswa 9 70 
10 Siswa 10 60 
11 Siswa 11 60 
12 Siswa 12 70 
13 Siswa 13 90 





15 Siswa 15 70 
16 Siswa 16 70 
17 Siswa 17 80 
18 Siswa 18 60 
19 Siswa 19 50 
20 Siswa 20 70 
21 Siswa 21 70 
22 Siswa 22 80 
23 Siswa 23 80 
24 Siswa 24 50 
25 Siswa 25 90 
26 Siswa 26 70 
27 Siswa 27 60 
28 Siswa 28 80 
29 Siswa 29 60 
30 Siswa 30 50 
31 Siswa 31 70 
32 Siswa 32 80 
33 Siswa 33 90 
34 Siswa 34 60 
35 Siswa 35 80 
36 Siswa 36 70 
37 Siswa 37 60 
38 Siswa 38 70 
39 Siswa 39 70 
40 Siswa 40 80 
41 Siswa 41 80 
42 Siswa 42 50 
43 Siswa 43 70 
44 Siswa 44 60 
45 Siswa 45 70 
46 Siswa 46 80 





48 Siswa 48 70 
49 Siswa 49 80 
50 Siswa 50 80 
51 Siswa 51 80 
52 Siswa 52 50 
53 Siswa 53 50 
54 Siswa 54 70 
55 Siswa 55 60 
56 Siswa 56 70 
57 Siswa 57 70 
58 Siswa 58 80 
59 Siswa 59 70 
60 Siswa 60 60 
61 Siswa 61 70 
62 Siswa 62 50 
63 Siswa 63 70 
64 Siswa 64 60 
65 Siswa 65 70 
66 Siswa 66 90 
67 Siswa 67 50 
68 Siswa 68 80 
69 Siswa 69 60 
70 Siswa 70 80 
Berdasarkan hasil tes pada tanggal 24 Februari 2015 
Keterangan: 
 Indikator penilaian dalam mengumpulkan data tentang kemampuan 






a) Berdasarkan kaedah nahu. 
b) Berdasarkan penguasaan mufradat/kosa kata. 
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui kemampuan menerjemah  
peserta didik Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu dan untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam tabel kategori penilaian berikut: 
Tabel: 6 




F P KET Angka 
1 90-100 5 7,14 % Amat Baik 
2 80-89 16 22,86 % Baik 
3 65-79 27 38,57% Cukup 
4 55-64 14 20% Kurang 
5 < 55 8 11,43% Gagal 
  70 100  
Berdasarkan tabel di atas, yang terdiri dari 70 peserta didik bahwa tingkat 
kemampuan menerjemah peserta didik Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu 
berkategori cukup. Hal tesebut, terbukti dengan adanya 5 atau 7,14 % peserta didik 
yang berkategori amat baik, 16 atau 22,86 % peserta didik yang berkategori baik, 27 
atau 38,57 % peserta didik yang berkategori cukup, 14 atau 20 % peserta didik yang 





Dari gambaran di atas, dapat dianalisis bahwa kemampuan menerjemah  
peserta didik Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu ada yang masih di bawa 
rata-rata. Hal tersebut,  dapat di lihat dari 70 peserta didik ada 5 atau 7,14  % yang 
berkategori amat baik dan 14 atau 20 % peserta didik yang berkategori kurang  dari 
70 peserta didik Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu. Jadi, apabila 
dibandingkan antara peserta didik yang mempunyai kemampuan menerjemah yang 
berkategori amat baik dan kurang ternyata lebih banyak yang kurang. Oleh karena itu, 
menurut peneliti peserta didik yang mempunyai prestasi yang rendah hendaknya 
diberikan bimbingan khusus untuk meningkatkan kemampuan menerjemah teks 
bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. 
Penjelasan di atas, diperkuat dengan hasil  wawancara guru bahasa Arab 
Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah Callaccu  oleh bapak Drs. H. Riyadhi Hamdah, 
M.Hi yang mengatakan: 
Bahwa kemampuan menerjemah peserta didik di Madrasah Aliyah Nurul 
As’adiyah Callaccu kalau hanya untuk menerjemah bahasa Arab yang secara 
bebas pada umumnya bisa. Akan tetapi, pada saat diperintahkan untuk 
menerjemah bahasa Arab yang sesuai dengan kaedah nahwu (Qawaid) peserta 
didik masih kerepotan. Karena itu pendidik Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu tetap berkomitmen sebelum peserta didik menjadi alumni pada 
khususnya peserta didik Madrasah Aliyah mempunyai kemampuan 
menerjemah.6 
Apabila dilihat dari 70 peserta didik ada 16 atau 22,86% peserta didik yang 
mempunyai prestasi baik tinggal sedikit dipacu dan ditingkatkan kemampuan mereka 
akan mencapai kategori amat baik. Selanjutnya dari 70 peserta didik ada 27 atau 
38,57% yang berada pada kategori cukup ini berarti dari 70 peserta didik ada 27 
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peserta didik yang mempunyai kemampuan menerjemah berada pada level sedang  
yang membutuhkan bimbingan untuk sampai pada kategori amat baik dan baik. 
Sedangkan dari 70 peserta didik ada 8 atau 11,43 % yang berkategori kurang ini 
berarti kemampuan menerjemah berada di bawa rata-rata dan membutuhkan 
bimbingan dan pelajaran tambahan untuk meningkatkan kemampuan menerjemah 
mereka.  
C. Gambaran Faktor  Pendukung dan  Penghambat dalam Meningkatkan Kemampuan 
Menerjemah Bahasa Arab kedalam Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul 
As’adiyah Callaccu 
 Dasar dalam proses pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik untuk 
mencapai kemampuan menerjemah perlu dipersiapkan sejak awal faktor-faktor 
pendukung (tenaga pengajar, materi, sarana dan prasarana dan lingkungan) akan 
membantu peserta didik dan pendidik dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
kemahiran menerjemah bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia, Untuk 
menggambarkan faktor-faktor pendukung tersebut penulis menggunakan dua metode 
pengumpulan data yaitu wawancara dan angket. Dari hasil penyebaran angket di 
Madrasah Aliyah Jurusan Keagamaan kepada 70 responden dapat diperoleh data 
penilaiannya terhadap faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan kemahiran 






1. Proses pembelajaran bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
5 
Sangat setuju 27 38.57 
Setuju 32 45.71 
Kurang setuju 9 12.86 
Tidak setuju 2 2.86 
Jumlah 70 100 
 
Dari tabel di atas, yang terdiri dari 70 responden maka dapat dianalisis bahwa 
proses pembelajaran bahasa Arab berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dari hasil 
analisis bahwa responden yang berkategori sangat setuju 27 atau 38.57 %, setuju 32 
atau 45,71 %, kurang setuju 9 atau 12,86 % dan tidak setuju 2 atau 2,86 % sehingga 
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah 
Nurul As’adiyah Callaccu berjalan dengan baik dan menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam meningkatkan kemampuan/kemahiran  menerjemah bahasa Arab. 
Hal tersebut dapat dilihat tingginya persentase responden yang berkategori sangat 
setuju dan setuju dibandingkan dengan responden yang berkategori kurang setuju dan 
tidak setuju.  
2. Penguasaan guru bahasa Arab terhadap materi ajar 
 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
6 
Sangat menguasai 17 24.28 
Menguasai 50 71.43 
Kurang menguasai 3 4.29 
Tidak menguasai - - 





Dapat dilihat dari pernyataan di atas bahwa guru bahasa Arab dalam mengajar 
menguasai materi, responden yang menjawab menguasai 50 atau 71,43% sehingga 
dapat disimpulkan kebanyakan responden yang menjawab guru dalam proses 
pembelajaran menguasai materi, berdasarkan pernyataan guru bahasa Arab 
menjelaskan bahwa guru memang harus menguasai materi sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat tercapainya tujuan yang 
diinginkan. 
3. Metode yang digunakan Guru bahasa Arab dalam menyampaikan materi. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
7 
Sangat setuju 17 24.29 
Setuju   46 65.71 
Kurang setuju 5 7.14 
Tidak setuju 2 2.86 
Jumlah 70 100 
Metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi kebanyakan 
responden yang menjawab setuju yaitu 46 atau 65,71%. Ini terbukti dari hasil 







4. Usaha peserta didik ketika mengalami kesulitan dalam menerjemah materi 
teks pelajaran bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
14 
Bertanya pada Guru  34 48.57 
Berusaha sendiri 10 14.29 
Bertanya pada teman 24 34.28 
Bertanya pada orang tua 2 2.86 
Jumlah 70 100 
Dari tabel di atas, peserta didik apabila mengalami kesulitan dalam 
mempelajari  bahasa Arab, bertanya pada guru 34 atau 48,57% sehingga guru dapat 
mengetahui peserta didiknya benar-benar faham atau tidak faham. 
5. Usaha peserta didik mencari arti kosa kata yang sulit.  
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
15 
Bertanya pada guru 15 21.43 
Mencari di kamus bahasa Arab 15 21.43 
Mencari di buku-buku bahasa Arab 10 14.29 
Bertanya pada guru dan Mencari di 
kamus bahasa Arab 30 42.85 
Jumlah 70 100 
 
Peserta didik menyatakan untuk mencari kosa kata yang sulit dimengerti yakni 
peserta didik bertanya pada guru dan mencari dikamus bahasa Arab dapat dilihat 30 
atau 42,85 %. Lebih lanjut peserta didik menjelaskan bahwa bertanya pada guru dan 
membuka kamus bahasa Arab-Indonesia adalah solusi yang tepat jika peserta didik 






6. Respon Peserta didik terhadap perintah guru untuk menerjemah.. 
 Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
17 
Sangat baik 13 18.57 
Baik  46 65.71 
Kurang baik 11 15.72 
Tidak baik - - 
Jumlah 70 100 
 
Berdasarkan tabel di atas peserta didik sering diperintah untuk 
menerjemahkan bahasa  Arab 46 atau 65.71% agar peserta didik dapat meningkatkan 
keterampilan dalam menerjemahkan bahasa Arab. 
7. Suasana lingkungan rumah dalam belajar menerjemah teks bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
20 
Sangat mendukung 7 10 
Mendukung 47 67.14 
Kurang mendukung 12 17.14 
Sangat tidak mendukung 4 5.72 
Jumlah 70 100 
 
Dari pernyataan angket di atas sebagian besar peserta didik menjawab suasana 
lingkungan rumah mendukung dalam belajar menerjemahkan teks bahasa Arab 47 
atau 67.14%. Hal tersebut dapat terlihat jika peserta didik merasa nyaman, mereka 
akan betah untuk belajar. Ini termasuk salah satu faktor pendukung dalam 







8. Suasana lingkungan sekolah dalam belajar menerjemah teks bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
22 
Sangat mendukung 16 22.85 
Mendukung  24 34.29 
Kurang mendukung 20 28.57 
Tidak mendukung 10 14.29 
Jumlah 70 100 
 
Dari tabel di atas tidak jauh berbeda dengan suasana lingkungan rumah dan 
lingkungan sekolah untuk belajar menerjemah teks bahasa Arab juga mendukung 
yaitu 24 atau 34.29%. Hal ini sangat mendukung dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
Dasar dalam proses pembelajaran bagi peserta didik mencapai 
kemampuan/kemahiran menerjemahkan bahasa Arab perlu dipersiapkan sejak awal 
karena apabila tidak dipersiapkan berpotensi menjadi faktor-faktor penghambat. Oleh 
karena itu perlu dimaksimalkan fungsi dan perannya. Untuk menggambarkan faktor-
faktor penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab, penulis menggunakan dua 
metode pengumpulan data yaitu angket dan wawancara. Dari hasil penyebaran data 
angket terhadap 70 responden terhadap faktor-faktor penghambat dalam 









1. Kapan Anda belajar menerjemah teks bahasa Arab. 
 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
1 
Sejak kecil  4 5.71 
Sejak masuk madrasah Ibtidaiyah 11 15.71 
Sejak masuk madrasah Tsanawiyah 12 17.14 
Sejak masuk madrasah Aliyah 43 61.44 
Jumlah 70 100 
Dari angket di atas terlihat sebagian besar peserta didik belajar menerjemah 
teks bahasa Arab sejak masuk di madrasah aliyah yaitu 43 atau 61,44 %, namun pada 
saat belajar menerjemahkan teks bahasa Arab mereka tidak begitu serius dan prestasi 
belajar mereka menjadi rendah. Hal tersebut merupakan salah satu faktor penghambat 
dalam meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab. 
2. Pendapat peserta didik mengenai penerjemahan teks bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
2 
Sangat mudah 3 4.29 
Mudah  13 18.57 
Sulit  47 67.14 
Sangat sulit 7 10 
Jumlah 70 100 
Dari data di atas peserta didik merasa kesulitan dalam pelajaran bahasa Arab 
terlihat 47 atau 67.14%. Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Arab, 
menyatakan peserta didik masih mendapatkan kendala dalam menerjemahkan teks 
bahasa Arab, ini disebabkan masih minimnya pesertadidik dalam penguasaan 





belum terlalu memahami kaidah-kaidah bahasa Arab (Nahwu Shorof).7 Hal tersebut 
merupakan salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan kemahiran 
menerjemahkan teks bahasa Arab.  
3. Pendapat siswa tentang belajar mata pelajaran bahasa Arab. 
 Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
3 
Sangat senang 6 8,57 
Senang 24 34,29 
Kurang senang 35 50  
Tidak senang 5 7,14 
Jumlah 70 100 
 
Berdasarkan presentase peserta didik kurang senang dengan bahasa Arab 
terlihat bahwa 35 atau 50%, ini dikarenakan peserta didik dalam belajar tidak begitu 
antusias sehingga menunjukkan rendahnya minat belajar peserta didik dalam 
penerjemahan bahasa Arab.  
4. Motivasi peserta didik dalam menerjemah teks bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
4 
Sangat punya motivasi 4 5.71 
Punya motivasi 22 31.43 
Kadang-kadang punya motivasi 38 54.29 
Tidak punya motivasi 6 8.57 
Jumlah 70 100 
 
                                                          





Berdasarkan presentase dapat diketahui kebanyakan peserta didik kadang-
kadang mempunyai motivasi untuk belajar menerjemah bahasa Arab 38 atau 54.28%  
sehingga pernyataan tersebut  merupakan salah satu faktor penghambat dalam 
meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab.  
5. Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam memahami teks pelajaran bahasa 
Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
9 
Selalu 40 57.14 
Kadang-kadang 17 24.29 
Tidak pernah -- - 
Biasa – biasa aja 13 18.57 
Jumlah 70 100 
 
Berdasarkan tabel di atas peserta didik selalu merasa kesulitan dalam 
memahami teks terlihat 40 atau 57.14% disebabkan minimnya penguasaan kosakata. 
6. Pendapat peserta didik ketika mengalami kesulitan dalam menerjemah teks 
bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
12 
Sangat sulit 13 18.57 
Sulit 37 52.86 
Biasa-biasa aja 17 24.28 
Mudah 3 4.29 
Jumlah 70 100 
Dari jawaban di atas peserta didik mengalami kesulitan dalam menerjemah 
teks bahasa Arab 37 atau 52.86%. Hal tersebut merupakan salah satu faktor 





7. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam menerjemah. 
 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
13 
Kosa kata (Mufrodat) baru 9 12.86 
Menyusun kata-kata (kalimat) 9 12.86 
Qowa’id (Nahwu Shorof) 12 17.14 
Semuanya 40 57.14 
Jumlah 70 100 
 
Dengan presentase tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
menyatakan kesulitan dalam menerjemahkan bahasa Arab terutama dibagian kosa 
kata, menyusun kalimat dan qowaid. 
8. Pendapat peserta didik tentang sarana prasarana terhadap menerjemah teks 
bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
8 
Menyediakan & lengkap 10 14.29 
Tidak menyediakan 11 15.71 
Kurang lengkap 40 57.14 
Tidak lengkap 9 12.86 
Jumlah 70 100 
 
Bedasarkan jawaban angket di atas peserta didik menyatakan bahwa sarana 
dan prasarana dalam proses pembelajaran kurang lengkap telihat 40 atau 57.14% Hal 
ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan peserta didik menyatakan bahwa sarana 
dan prasarana kurang lengkap sebab penggunaan laboratorium bahasa peserta didik 





9. Selain buku paket bahasa Arab di sekolah apakah anda mempunyai kamus 
bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
16 
Mempunyai 25 35.71 
Tidak mempunyai 10 14.29 
Pinjam dari teman 30 42.85 
Pinjam dari perpustakaan 5 7.14 
Jumlah 70 100 
 
Sebagian besar peserta didik meminjam kamus bahasa Arab Indonesia dari 
teman, ini terlihat 30 atau 42.85% merupakan salah satu faktor penghambat dalam 
meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab. 
10. Apakah Guru bahasa Arab selalu memberikan kosa kata baru dalam 
pelajaran bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
10 
Sangat senang 15 21.43 
Kurang senang 25 35.71 
Tidak senang 10 14.29 
Biasa-biasa saja 20 28.57 
Jumlah 70 100 
Dari keempat pernyataan peserta didik kebanyakan memilih kurang senang 
ketika guru memberikan kosa kata baru, yakni 25 atau 35.71%. Hal ini disebabkan 
peserta didik pada pelajaran sebelumnya kosa kata yang diberikan belum terlalu 
lancar, menurut guru bahasa Arab bapak Drs. H. Riyadhi Hamdah menjelaskan bahwa 
mereka kurang senang ketika guru memberikan kosa kata baru karena mereka jarang 





11. Pendapat peserta didik ketika guru bahasa Arab memerintahkan untuk 
menghafalkan kosa kata baru dalam bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
11 
Suka 13 18.57 
Kurang suka 30 42,86 
Tidak suka 7 10 
Biasa – biasa saja 20 28.57 
Jumlah 70 100 
 
Berdasarkan presentase pernyataan yang terbilang cukup tinggi peserta didik 
kurang suka ketika guru memerintahkan menghafalkan kosakata baru terlihat 30 atau 
42,86%. merupakan salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan kemahiran 
menerjemahkan bahasa Arab 
12. Perasaan peserta didik ketika guru bahasa Arab memerintahkan untuk 
menerjemahakan teks pelajaran bahasa Arab. 
 Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
18 
Sangat senang 2 2.86 
Senang 24 34.29 
Rasa enggan/bosan 32 45.71 
Tidak senang 12 17.14 
Jumlah 70 100 
Pernyataan peserta didik apabila diperintahkan untuk menerjemahkan peserta 
didik merasa enggan/bosan 32 atau 45.71% karena peserta didik penguasaan bahasa 
yang kurang. Hal tersebut merupakan salah satu faktor penghambat dalam 
meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab.  





Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
19 
Belajar bila ada ulangan 7 10 
Belajar bila ada tugas 11 15.71 
Belajar dengan rutin 16 21.43 
Tidak tentu 37 52.86 
Jumlah 70 100 
Program belajar peserta didik dalam bahasa Arab, pernyataan yang cukup 
tinngi yakni tidak tentu 37 atau 52.86% merupakan salah satu faktor penghambat 
dalam meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab. Hal ini diperkuat 
dengan siswa bahwa program belajar mereka tidak tentu yakni karena tergantung 
situasi dan kondisi mereka.  
14.  Perhatian orang tua peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Arab. 
 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
21 
Sangat memperhatikan 9 12.85 
Memperhatikan 20 28.57 
Kadang-kadang 31 44.29 
Tidak pernah memperhatikan 10 14.29 
Jumlah 70 100 
Pernyataan di atas dapat disimpulkan peserta didik kurang perhatian dari 
orang tua hal ini terbukti dalam belajar orang tua kadang-kadang memperhatikan 31 
atau 44.29% dan merupakan salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan 






D. Solusi dari Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Kemampuan Menerjemah 
Bahasa Arab kedalam Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu 
Berdasarkan faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan 
menerjemah teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia maka solusi tersebut  Dari 
hasil penyebaran data angket yakni sebagai berikut: 
1. Kapan Anda belajar menerjemah teks bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
1 
Sejak kecil  4 5.71 
Sejak masuk madrasah Ibtidaiyah 11 15.71 
Sejak masuk madrasah Tsanawiyah 12 17.14 
Sejak masuk madrasah Aliyah 43 61.44 
Jumlah 70 100 
Dari angket di atas terlihat sebagian besar peserta didik belajar menerjemah 
teks bahasa Arab sejak masuk di madrasah aliyah yaitu 43 atau 61,44 %, namun pada 
saat belajar menerjemahkan teks bahasa Arab mereka tidak begitu serius dan prestasi 
belajar mereka menjadi rendah. Hal tersebut merupakan salah satu faktor penghambat 
dalam meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab. Dalam penanganan 
tersebut dibutuhkan kerja sama antara peserta didik dan pendidik dimana untuk 
meningkatkan prestasi belajar yang baik, peserta didik harus bersungguh-sungguh 
dalam belajar begitupun dengan pendidik disamping menggunakan metode yang tepat 







2. Pendapat peserta didik mengenai penerjemahan teks bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
2 
Sangat mudah 3 4.29 
Mudah  13 18.57 
Sulit 47 67.14 
Sangat sulit 7 10 
Jumlah 70 100 
Dari data di atas peserta didik merasa kesulitan dalam pelajaran bahasa Arab 
terlihat 47 atau 67.14%. Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Arab, 
menyatakan peserta didik masih mendapatkan kendala dalam menerjemahkan teks 
bahasa Arab, ini disebabkan masih minimnya pesertadidik dalam penguasaan 
mufradat (kosa kata), masih kesulitan dalam penyusunan kalimat, dan peserta didik 
belum terlalu memahami kaidah-kaidah bahasa Arab (Nahwu Shorof).8 Hal tersebut 
merupakan salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan kemahiran 
menerjemahkan bahasa Arab. Untuk menangani masalah tersebut peserta didik harus 
banyak menghafalkan kosa kata, disamping itu pendidik juga sering mengingatkan 
untuk menghafalkan banyak kosa kata karena lebih banyak lebih bagus dan lebih 
memudahkan peserta didik dalam menerjemahkan sedangkan penyusunan kalimat dan 




                                                          





3. Pendapat peserta didik tentang belajar mata pelajaran bahasa Arab. 
 Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
3 
Sangat senang 6 8,57 
Senang 24 34,29 
Kurang senang 35 50  
Tidak senang 5 7,14 
Jumlah 70 100 
 
Berdasarkan presentase peserta didik kurang senang dengan bahasa Arab 
terlihat bahwa 35 atau 50%, ini dikarenakan peserta didik dalam belajar tidak begitu 
antusias sehingga menunjukkan rendahnya minat belajar peserta didik dalam 
penerjemahan bahasa Arab. Untuk menarik perhatian peserta didik diharapkan guru 
menggunakan berbagai macam metode yang tepat dan sesuai dengan materi agar 
peserta didik merasa senang dan berkesan dalam proses pembelajaran. 
4. Motivasi peserta didik dalam menerjemah teks bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
4 
Sangat punya motivasi 4 5.71 
Punya motivasi 22 31.43 
Kadang-kadang 38 54.29 
Tidak punya motivasi 6 8.57 
Jumlah 70 100 
 
Berdasarkan presentase dapat diketahui kebanyakan peserta didik kadang-
kadang mempunyai motivasi untuk belajar bahasa Arab 38 atau 54.28%  sehingga 





kemahiran menerjemahkan bahasa Arab. Hal tersebut dapat diatasi dengan adanya 
kerja sama yang baik antara peserta didik dan pendidik, yakni bagi peserta didik 
adanya kemauan dan keseriusan dalam menerima materi pelajaran sedangkan 
pendidik selalu memberikan motivasi dimanapun dan kapanpun bagi peserta didiknya 
agar dapat tercapai tujuan yang diinginkan dalam proses pembelajaran. 
5. Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam memahami teks pelajaran bahasa 
Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
9 
Selalu 40 57.14 
Kadang-kadang 17 24.29 
Tidak pernah -- - 
Biasa – biasa aja 13 18.57 
Jumlah 70 100 
 
Berdasarkan tabel di atas peserta didik selalu merasa kesulitan dalam 
memahami teks terlihat 40 atau 57.14% disebabkan minimnya penguasaan kosakata 
diharapkan agar peserta didik selalu membuka kamus bahasa Arab. 
6. Pendapat peserta didik ketika mengalami kesulitan dalam menerjemah teks 
bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
12 
Sangat sulit 13 18.57 
Sulit 37 52.86 
Biasa-biasa aja 17 24.28 
Mudah 3 4.29 





Dari jawaban di atas peserta didik mengalami kesulitan dalam menerjemah 
teks bahasa Arab 37 atau 52.86%. Hal tersebut merupakan salah satu faktor 
penghambat dalam meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab. Disini 
bagi peserta didik dibutuhkan dorongan yang kuat serta rajin berlatih. 
7. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam menerjemah. 
 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
13 
Kosa kata (Mufrodat) baru 9 12.86 
Menyusun kata-kata (kalimat) 9 12.86 
Qowa’id (Nahwu Shorof) 12 17.14 
Semuanya 40 57.14 
Jumlah 70 100 
 
Dengan presentase tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
menyatakan kesulitan dalam menerjemahkan bahasa Arab terutama dibagian kosa 
kata, menyusun kalimat dan qowaid. Melihat presentase yang cukup besar maka 
dibutuhkan pemecahannya dengan peserta didik rajin menghafal kosa kata, berlatih 
menyusun kalimat dan qowaid dikaji secara mendalam untuk dipahami. 
8. Pendapat peserta didik tentang sarana prasarana terhadap menerjemah teks 
bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
8 
Menyediakan & lengkap 10 14.29 
Tidak menyediakan 11 15.71 
Kurang lengkap 40 57.14 
Tidak lengkap 9 12.86 






Bedasarkan jawaban angket di atas peserta didik menyatakan bahwa sarana 
dan prasarana dalam proses pembelajaran kurang lengkap telihat 40 atau 57.14% Hal 
ini diperkuat oleh hasil wawncara dengan peserta didik menyatakan bahwa sarana dan 
prasarana kurang lengkap sebab penggunaan laboratorium bahasa peserta didik tidak 
selalu menggunakan ruangan tersebut, maka diharapkan demi terlaksananya proses 
pembelajaran dengan baik laboratorium bahasa harus dipergunakan semaksimal 
mungkin karena pelajaran bahasa Arab merupakan pelajaran yang menyeimbangkan 
antara materi dan praktek. 
9. Selain buku paket bahasa Arab di sekolah apakah anda mempunyai kamus 
bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
16 
Mempunyai 25 35.71 
Tidak mempunyai 10 14.29 
Pinjam dari teman 30 42.85 
Pinjam dari perpustakaan 5 7.14 
Jumlah 70 100 
 
Sebagian besar peserta didik meminjam kamus bahasa Arab Indonesia dari 
teman, ini terlihat 30 atau 42.85% merupakan salah satu faktor penghambat dalam 
meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab, yang seharusnya mereka 
masing-masing mempunyai kamus bahasa Arab Indonesia sehingga apabila peserta 
didik mendapatkan kosa kata yang sulit dimengerti mereka dapat membuka kamus di 
mana pun dan kapan pun dengan demikian penggunaan kamus bahasa Arab- 





10. Apakah Guru bahasa Arab selalu memberikan kosa kata baru dalam 
pelajaran bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
10 
Sangat senang 15 21.43 
Kurang senang 25 35.71 
Tidak senang 10 14.29 
Biasa-biasa saja 20 28.57 
Jumlah 70 100 
Dari keempat pernyataan peserta didik kebanyakan memilih kurang senang 
ketika guru memberikan kosa kata baru, yakni 25 atau 35.71%. Hal ini disebabkan 
peserta didik pada pelajaran sebelumnya kosa kata yang diberikan belum terlalu 
lancar, menurut guru bahasa Arab bahwa mereka kurang senang ketika guru 
memberikan kosa kata baru karena mereka jarang mengulangi kosa kata yang 
diberikan oleh gurunya. Hal tersebut dapat diatasi dengan peserta didik rajin 
mengulangi kosa kata yang diberikan karena semakin banyak kosa kata yang 
diketahui sangat mendukung dalam menerjemahkan bahasa Arab. 
11. Pendapat peserta didik ketika guru bahasa Arab memerintahkan untuk 
menghafalkan kosa kata baru dalam bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
11 
Suka 13 18.57 
Kurang suka 30 42,86 
Tidak suka 7 10 
Biasa – biasa saja 20 28.57 






Berdasarkan presentase pernyataan yang terbilang cukup tinggi peserta didik 
kurang suka ketika guru memerintahkan menghafalkan kosakata baru terlihat 30 atau 
42,86%, Pada hal sebagai usaha untuk memperbanyak perbendaharaan kosakata 
(mufradat) dilakukan dengan menghafal kosakata baru. Dengan memperbanyak 
menghafalkan kosakata (mufradat) peserta didik dapat menghubungkan kata-kata 
menjadi suatu kalimat yang lebih efektif. 
12. Perasaan peserta didik ketika guru bahasa Arab memerintahkan untuk 
menerjemahakan teks pelajaran bahasa Arab. 
 Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
18 
Sangat senang 2 2.86 
Senang 24 34.29 
Rasa enggan/bosan 32 45.71 
Tidak senang 12 17.14 
Jumlah 70 100 
Pernyataan peserta didik apabila diperintahkan untuk menerjemahkan peserta 
didik merasa enggan/bosan 32 atau 45.71% karena peserta didik penguasaan bahasa 
yang kurang. Hal tersebut merupakan salah satu faktor penghambat dalam 
meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab. Melihat permasalahan 
tersebut diharapkan peserta didik banyak menguasi kosa kata, sering membaca kamus 








13. Program belajar peserta didik dalam belajar bahasa Arab. 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
19 
Belajar bila ada ulangan 7 10 
Belajar bila ada tugas 11 15.71 
Belajar dengan rutin 16 21.43 
Tidak tentu 37 52.86 
Jumlah 70 100 
 
Program belajar peserta didik dalam bahasa Arab, penyataan yang cukup 
tinngi yakni tidak tentu 37 atau 52.86% merupakan salah satu faktor penghambat 
dalam meningkatkan kemahiran menerjemahkan bahasa Arab. Hal ini diperkuat 
dengan siswa bahwa program belajar mereka tidak tentu yakni karena tergantung 
situasi dan kondisi mereka. Solusi dari permasalahan tersebut yakni Jika peserta didik 
ingin berhasil tentu tidak luput dari ketekunan yang dapat dibuktikan belajar dengan 
rutin dan sering berlatih/mengerjakan latihan. 
14. Perhatian orang tua peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Arab 
 
Angket Jawaban Frekuensi  Presentase % 
21 
Sangat memperhatikan 9 12.85 
Memperhatikan 20 28.57 
Kadang-kadang 31 44.29 
Tidak pernah memperhatikan 10 14.29 
Jumlah 70 100 
Pernyataan di atas dapat disimpulkan peserta didik kurang perhatian dari orang 
tua hal ini terbukti dalam belajar orang tua kadang-kadang memperhatikan 31 atau 





menerjemahkan bahasa Arab. Penanganan tersebut dapat diatasi dengan ikutnya peran 
orang tua sangat dibutuhkan kepada anaknya dengan adanya perhatian, dorongan dan 








Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu terutama kemampuan menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia tergolong cukup kerena jumlah peserta didik yang berkategori cukup 
lebih banyak dari pada peserta didik yang berkategori amat baik, baik, kurang  
dan gagal. Meskipun demikian jumlah peserta didik yang berkategori amat baik 
dengan peserta didik yang berkategori kurang dan gagal. Tetapi apabila melihat 
jumlah peserta didik yang berkategori amat baik dan kurang, ternyata lebih 
banyak peserta didik yang berkategori kurang dari pada amat baik. Karena itu, 
hendaknya ada bimbingan khusus dari pihak Madrasah untuk meningkatkan 
kemampuan menerjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
2. Faktor-faktor yang berperan (pendukung) dalam meningkatkan kemampuan 
menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 
Nurul As’adiyah Callaccu sebagai berikut: Pertama, Proses pembelajaran 
bahasa Arab berjalan dengan baik karena materi pelajaran yang diberikan oleh 
pendidik pada umumnya dapat dipahami oleh peserta didik. Kedua, Pendidik 
menguasai materi dan metode yang digunakan dalam belajar tergolong baik 





mungkin begitupun dengan peserta didik memperhatikan apa yang disampaikan 
oleh pendidik. Ketiga, yang dilakukan peserta didik apabila menemui kesulitan 
dan apabila ada kosa kata yang sulit dimengerti yakni bertanya pada guru dan 
mencari di kamus bahasa Arab- Indonesia. Hal tersebut merupakan jawaban 
yang baik dan tepat karena dengan adanya peserta didik yang bertanya maka 
pendidik dapat mengetahui peserta didiknya yang sudah mengerti maupun 
belum mengerti. Keempat, guru bahasa Arab sering memerintahkan peserta 
didik untuk menerjemahkan bahasa Arab agar peserta didik dapat 
meningkatkan keterampilan dalam menerjemahkan bahasa Arab. Kelima, 
suasana lingkungan rumah dan sekolah dalam proses pembelajaran bahasa Arab 
mendukung karena peserta didik merasa nyaman dengan keberadaannya. 
Faktor yang menghambat dalam meningkatkan kemampuan menerjemahkan 
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu sebagai berikut: Pertama, Sebagian besar peserta didik belajar 
menerjemah teks bahasa Arab sejak masuk di madrasah Aliyah namun pada 
saat belajar menerjemah teks bahasa Arab mereka tidak begitu serius sehingga 
prestasi belajar menjadi rendah. Kedua, pernyataan peserta didik mengenai 
pelajaran bahasa Arab yaitu: peserta didik masih merasa kesulitan disebabkan 
masih minimnya peserta didik dalam penguasaan kosa kata (Mufradaat), masih 
kesulitan dalam penyusunan kalimat dan belum memahami kaidah-kaidah 
bahasa Arab. Ketiga, mengenai senang punya motivasi dalam belajar bahasa 





motivasi dalam belajar karena mereka tidak begitu antusias sehingga 
menunjukkan rendahnya minat belajar peserta didik. Keempat, Pernyataan 
peserta didik menghadapi kesulitan dalam memahami materi, kesulitan 
menerjemahkan teks bahasa Arab dan yang dilakukan peserta didik ketika 
mendapatkan kesulitan dalam menerjemah materi, peserta didik selalu merasa 
kesulitan memahami teks, peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menerjemah teks bahasa Arab dan kesulitan yang dialami dalam menerjemah 
seperti: kosa kata baru, menyusun kalimat dan Qawaid. Kelima, sarana dan 
prasarana serta penggunaan kamus peserta didik menyatakan kurang lengkap 
karena dalam menggunakan laboratorium bahasa tidak selalu digunakan serta 
penggunaan kamus bahasa Arab kebanyakan meminjam dari teman. Keenam, 
guru memberi kosa kata baru, tanggapan peserta didik ketika guru 
memerintahkan menghafalkan kosa kata baru, ketika guru memberi kosa kata 
baru dan ketika guru memerintahkan menghafalkan kosa kata baru peserta didik 
merasa kurang senang dan kurang suka karena peserta didik pada pelajaran 
sebelumnya belum terlalu lancar yaitu: jarang mengulangi kosakata yang 
diberikan. Ketujuh, Tanggapan ketika guru memerintahkan menerjemahkan 
teks bahasa Arab  pesrta didik merasa enggan/bosan karena penguasaan bahasa 
yang kurang. Kedelapan, program belajar bahasa Arab peserta didik tidak tentu. 
Kesembilan, orang tua peserta didik kadang-kadang memperhatikan dalam 





3. Solusi dari faktor yang menghambat dalam meningkatkan kemampuan 
menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 
Nurul As’adiyah Callaccu sebagai berikut: Pertama, Sebagian besar peserta 
didik belajar menerjemah teks bahasa Arab sejak masuk di madrasah Aliyah 
namun pada saat belajar menerjemah teks bahasa Arab mereka tidak begitu 
serius sehingga prestasi belajar menjadi rendah. Dalam penangan tersebut 
dibutuhkan kerja sama antara peserta didik dan pendidik, untuk mendapatkan 
prestasi belajar yang baik peserta didik harus bersungguh-sungguh dalam 
belajar begitu pun dengan pendidik dengan penggunaan metode yang tepat dan 
selalu menumbuhkan semangat belajar peserta didiknya. Kedua, pernyataan 
peserta didik mengenai pelajaran bahasa Arab yaitu: peserta didik masih merasa 
kesulitan disebabkan masih minimnya peserta didik dalam penguasaan kosa 
kata (Mufradaat), masih kesulitan dalam penyusunan kalimat dan belum 
memahami kaidah-kaidah bahasa Arab. Dalam hal ini peserta didik dituntut 
untuk harus lebih menghafalkan kosa kata, mempunyai target dalam menghafal 
kosa kata karena lebih memudahkan peserta didik dalam menerjemahkan, 
penyusunan kalimat dan kaidah-kaidah bahasa Arab diharapkan pemahaman 
yang lebih mendalam. Ketiga, menegenai senang, punya motivasi dalam belajar 
bahasa Arab yaitu: peserta didik kurang termotivasi kadang-kadang mempunyai 
motivasi dalam belajar karena mereka tidak begitu antosias sehingga 
menunjukkan rendahnya minat belajar peserta didik, maka untuk menarik 





kerja sama yang baik antara peserta didik dan pendidik, yakni dari segi peserta 
didik adanya kemauan dan keseriusan dalam menerima materi pelajaran, 
disamping itu pendidik selalu memberikan motivasi dimana pun dan kapan pun 
agar tercapai tujuan yang diinginkan. Keempat, Pernyataan peserta didik 
menghadapi kesulitan dalam memahami materi, kesulitan menerjemahkan teks 
bahasa Arab dan yang dilakukan peserta didik ketika mendapatkan kesulitan 
dalam menerjemah materi, peserta didik selalu merasa kesulitan memahami 
teks, peserta didik mengalami kesulitan dalam menerjemah teks bahasa Arab 
dan kesulitan yang dialami dalam menerjemah seperti: kosa kata baru, 
menyusun kalimat dan Qawaid maka dibutuhkan pemecahannya dengan peserta 
didik menghafal kosa kata, berlatih menyusun kalimat dan qawaid dapat dengan 
baik. Kelima, sarana dan prasarana serta penggunaan kamus peserta didik 
menyatakan kurang lengkap karena dalam menggunakan laboratorium bahasa 
tidak selalu digunakan serta penggunaan kamus bahasa Arab kebanyakan 
meminjam dari teman, oleh sebab itu demi terlaksananya proses pembelajaran 
dengan baik diharapkan laboratorium bahasa harus dipergunakan semaksimal 
mungkin dan diharapkan peserta didik masing-masing mempunyai kamus 
bahasa Arab. Keenam, guru memberi kosa kata baru, tanggapan peserta didik 
ketika guru memerintahkan menghafalkan kosa kata baru, ketika guru memberi 
kosa kata baru dan ketika guru memerintahkan menghafalkan kosa kata baru 
peserta didik merasa kurang senang dan kurang suka karena peserta didik pada 





yang diberikan. Dalam hal ini peserta didik harus rajin mengulangi kosa kata 
yang diberikan dan menghafalkannya disamping itu guru juga selalu memberi 
dorongan untuk menumbuhkan semangat peserta didik. Ketujuh, Tanggapan 
ketika guru memerintahkan menerjemahkan teks bahasa Arab  pesrta didik 
merasa enggan/bosan karena penguasaan bahasa yang kurang sehingga 
diharapkan pesrta didik banyak menguasai kosakata, rajin berlatih, sering 
membuka kamus dan membaca buku-buku sederhana bahasa Arab. Kedelapan, 
program belajar bahasa Arab peserta didik tidak tentu, maka jalan keluar dari 
permasalahan tersebut yakni; jika peserta didik ingin berhasil tentu harus 
dengan ketekunan dan belajar dengan rutin. Kesembilan, orang tua peserta didik 
kadang-kadang memperhatikan dalam belajar bahasa Arab. Dalam hal ini 
diharapkan dengan ikutnya peran orang tua sangat dibutuhkan seperti 




Proses pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan 
menerjemahkan bahasa Arab peserta didik Madrasah Aliyah Nurul As’adiyah 
Callaccu hendaknya senantiasa tetap ditingkatkan sehingga pembelajaran bahasa 
Arab dapat tercapai. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diajukan beberapa saran 
kepada pihak yang terlibat untuk meningkatkan kemampuan menerjemah bahasa 





1. Memanfaatkan secara maksimal faktor-faktor pendukung dalam 
meningkatkan kemampuan menerjemah bahasa Arab. Agar  tujuan 
pembelajaran bahasa Arab dapat tercapai. Sebaliknya semua faktor-faktor 
penghambat dalam meningkatkan kemampuan menerjemahkan bahasa Arab 
perlu dibenahi dan dilakukan evaluasi sehingga semua kendala dapat diatasi.  
2. Peranan kepala madrasah sebagai edukator (pendidik), manejer, pengawas 
atau pengontrol, dalam menciptakan iklim pendidikan senantiasa lebih  
tingkatkan sehingga bisa mejadi panutan pendidik dan peserta didik dalam 
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